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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Maqosid Syariah Terhadap Rehabilitasi Anak
Penyalahguna Narkotika. Studi Kasus Di Yayasan Orbit Surabaya.” Ini merupakan skripsi yang
berisi penelitian guna menjawab pertanyaan Bagaimana Bentuk Rehabilitasi Anak
Penyalahguna Narkotika Di Yayasan Orbit Surabaya dan Bagaimana Analisis Magashid
Syariah Terhadap Rehabilitasi Anak Penyalahguna Narkotika Di Yayasan Orbit Surabaya.

Dalam melakukan penelitian, peneliti mencari data penelitian di Yayasan Orbit
Surabaya yang meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga sumber ini merupakan
bagian dari data primer. Sedangkan data yang lainnya diperoleh melalui buku-buku maupun
karya tulis, berita yang tersebar di media massa, serta berasal dari peraturan perundang-
undangan. Data yang dipilih dari ketiga jenis sumber ini hanya yang memiliki hubungan
dengan pembahasan yang ada di skripsi ini. Ketiga sumber ini merupakan bagian dari data
sekunder. Kemudian dari semua data hasil penelitian yang telah dikumpulkan diolah
menggunakan teknik deskriptif-kualitatif. Dari berbagai macam jenis penelitian yang ada, jenis
penelitian yang dilakukan oleh penulis di Yayasan Orbit Surabaya ini masuk pada jenis (field
research) atau penelitian lapangan.

Hasil penelitian yang digambarkan dalam penelitian ini adalah yang pertama bahwa
jenis rehabilitasi yang digunakan di Yayasan orbit ini adalah rehabilitasi sosial dimana klien
selama mengikuti rehabilitasi di tempat ini dipersiapkan untuk kembali ke masyarakat dalam
keadaan seperti sedia kala sebelum klien mendapatkan masalah yang berhubungan dengan
narkotika dengan dibekali pengetahuan yang didapatkan selama mengikuti program di yayasan
seperti halnya pada sesi bimbingan konseling, focus group discussion, religi dan advokasi serta
diberikan pelatihan guna menunjang skill seperti yang biasa diberikan pada sesi vocational
training. Dan yang kedua bahwa bentuk rehabilitasi ini telah mencerminkan konsep-konsep
yang ada pada magashid syariah terlebih pada prinsip hifdz al-agl dimana klien diberikan
pemahaman terkait narkoba dan bahaya-bahaya yang berkaitan dengan kesehatan otak serta
proses penyembuhan lainnya seperti halnya pada sesi mimbingan konseling, selain itu juga
pada prinsip hifdz al-nafs dan hifdz al-mal dimana dari program-program yang diberikan
selama mengikuti rehabilitasi klien diberikan pemahaman mengenai imbas dari narkoba yang
salah satunya berkaitan dengan ancaman kematian yang disebabkan narkotika serta
mengakibatkan uang dibelanjakan dalam hal yang tidak ada gunanya.

kesimpulan dari pemaparan di atas adalah: Pertama, Bahwa bentuk rehabilitasi di
Yayasan Orbit Surabaya merupakan perwujudan dari jenis Rehabilitasi Sosial dimana dalam
pelaksanaannya menggunakan metode kombinasi dari ketiga jenis metode yang seringkali
diterapkan pada program rehabilitasi sosial yakni MICBT (Mindfulnes Integrated Cognitive
Behaviour Therapy), 12 Langkah, TC (Therapeutic Comunity) dan kegiatan yang diterapkan
dalam program rehabilitasi tidak semuanya merupakan implementasi dari konsep hifdz al-agl
melainkan hanya sebagiannya saja, yakni: Sesi Edukasi, Sesi Psikologi, Sesi VVokasional, Step
Study, FGD/NA Meeting. Kedua, Rehabilitasi bagi anak penyalahguna narkotika pada
dasarnya memiliki tujuan untuk menjaga akal (hifdz al-agl) dengan cara semua peserta
rehabilitasi dilarang mengkonsumsi narkotika (dharuriyat), para peserta rehabilitasi juga
dibekali ilmu pengetahuan baik yang berhubungan dengan narkotika maupun ilmu
pengetahuan umum (hajiyat), juga semua peserta rehabilitasi dianjurkan untuk tidak melamun
dan mendengarkan informasi-informasi yang tidak perlu guna menjaga etiketnya. Dengan
demikian rehabilitasi merupakan salah satu bentuk dari menjaga kemaslahatan umum
dikarenakan dari rehabilitasi itulah pada dasarnya tidak hanya individu si anak tersebut yang

Vi



dilindungi melainkan juga masyarakat luas. Hal ini sesuai dengan jangkauan magashid
kontemporer perspektif Jasser Auda bahwa hukum yang diliputi oleh magashid kontemporer
tidak sebatas pada individu saja, melainkan meliputi individu, masyarakat, bangsa, dan negara
secara menyeluruh. Hal ini oleh Jasser Auda disebut sebagai Magashid al-Ammah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pola hidup manusia modern yang didukung dengan pesatnya perkembangan
teknologi informasi turut mengalami perubahan hingga kejahatan-kejahatan yang
semakin hari perkembangannya semakin pesat dan menyasar terhadap siapapun. Baik
mulai dari anak kecil hingga kepada orang yang sudah tua renta. Narkoba misalnya,
kejahatan ini setiap tahun mengalami peningkatan yang sangat fantastis dan signifikan.
Mulai dari jumlah pemakai hingga usia para pelaku kejahatan narkoba tersebut.

Seperti yang disampaikan dalam konferensi pers tanggal 25 Juni 2020 oleh
United Nations Office on Drugs and Crime menyampaikan bahwa pada tahun 2018
tercatat bahwa terdapat sekitar 296 juta manusia di bumi ini yang menggunakan
narkoba. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan dari data yang tercatat
pada tahun 2009 setinggi 30%. Pengguna yang paling dominan dalam perkara ini adalah
remaja dan dewasa. Sementara kaum muda juga merupakan kelompok paling rentan
terhadap efek Narkoba dikarenakan mereka juga banyak sebagai konsumen dan
perkembangan otak mereka masih dalam keadaan berkembang.*

Sedangkan di Indonesia, Komisaris Jenderal Polisi Heru Winarko selaku Kepala
Badan Narkotika Nasional juga menyebutkan bahwa penyalahgunaan Narkotika makin
meningkat dengan prosentase peningkatan 24 hingga 28 persen peningkatan yang
melibatkan remaja dan anak-anak. Begitupula dengan hasil press release yang
diungkapkan oleh BNN pada tahun 2017 bahwa terdapat 3.376.115 penyalahguna
narkotika dengan usia mulai dari 10 hingga 59 tahun. Dan rata-rata usia penyalahguna
narkotika dari golongan masyarakat yang mudah terjerumus pada dunia narkotika
adalah golongan masyarakat pada rentang usia 15 hingga 35 tahun atau generasi
millenial 2

Peningkatan angka penyalahgunaan Narkotika di indonesia juga berkaitan

dengan posisi Indonesia yang masuk pada segitiga emas perdagangan metafimin. Hal

1 UNODC World Drug Report 2020: Global drug use rising; while COVID-19 has far reaching impact on global
drug market https:///www.unodc.org/unodc/press/releases/june/2020/media-advisory---global-launch-of-
the-2020-world-drug-report.html. Diakses tanggal 20 September 2020, pukul 13.00 WIB.

2 puslidatin. Penggunaan narkotika di kalangan remaja meningkat https://bnn.go.id/penggunaan-narkotika-
kalangan-remaja-meningkat/ Diakses tanggal 20 September 2020, pukul 13.00 WIB.

1


https://www.unodc.org/unodc/press/releases/june/2020/media-advisory---global-launch-of-the-2020-world-drug-report.html
https://www.unodc.org/unodc/press/releases/june/2020/media-advisory---global-launch-of-the-2020-world-drug-report.html
https://bnn.go.id/penggunaan-narkotika-kalangan-remaja-meningkat/
https://bnn.go.id/penggunaan-narkotika-kalangan-remaja-meningkat/

ini berdasarkan atas pernyataan Collie Brown selaku Country Manager UNODC pada
peringatan hari anti narkoba International di gedung BNN jakarta Timur. Brown
menyatakan bahwa terdapat lima negara yang ditergolong sebagai segitiga emas
perdagangan metafimin dengan jumlah yang besar yakni: Indonesia, Malaysia,
Selandia Baru, serta Jepang dan Australia.®

Selain itu dalam salah satu Jurnal Hubungan Internasional yang ditulis oleh VV.L
Sinta Herindrati menyebutkan bahwa posisi negara Indonesia berada di antara dua
benua besar juga diapit oleh dua samudera serta ditambah lagi dengan adanya
perbatasan dan garis pantai yang sangat panjang, dalam hal pedagangan gelap narkotika
mengakibatkan negara Indonesia yang padamulanya hanya sebagai negara transit
bergeser menjadi negara tujuan serta tidak menutup kemungkinan bahwa negara
Indonesia berpotensi menjadi salah satu negara terbesar di Asia yang akan menjadi
target produsen opium.*

Selain target pemasaran yang sudah merambah kesemua rentan usia, pola
penyelundupan yang digunakan para sindikat Narkobapun mengalami variasi yang
turut signifikan. Dikutip dari Press Release Akhir Tahun BNN bahwa setidaknya
terdapat 9 macam pola penyelundupan baru yang dipakai oleh para sindikat Narkoba
yakni:

1. Penyelundupan ganja seberat 715,690 Kg menggunakan mobil truck box yang
telah dimodifikasi di wilayah Jawa Barat. Selanjutnya 643 Kg Ganja dikirim
dalam dua periode melalui jasa pengiriman Bandara Soekarno Hatta yang
kemudian paket tersebut dijemput dengan mobil pribadi yang pada akhirnya
diamankan oleh petugas, yakni BNN dan Bea Cukai Bandara. Kedua peristiwa
ini dikendalikan oleh sindikat jaringan yang sama dengan total berat 1,36 Ton dan
diungkap BNN pada akhir Januari 2019

2. Dibulan yang sama tepatnya 30 Januari 2019 BNN juga berhasil mengungkap
penyelundupan Narkotika yang disembunyikan di dalam tabung gas LPG dan

disimpan bersama tabung gas LPG lainnya

3perserikatan Bangsa Bangsa, “Indonesia masuk segitiga emas perdagangan narkoba dunia”, dalam
https://news.detik.com/berita/d-4083634/pbb-indonesia-masuk-segitiga-emas-perdagangan-narkoba-dunia
diakses pada tanggal 20 September 2020, pukul 13.00 WIB.

4V.L Sinta Herindrati, Drug-free Asean 2025: Tantangan Indonesia dalam Penanggulangan Penyalahgunaan
Narkoba, vol.7 no.1/, Program Studi Hubungan Internasional, Universitas Kristen Indonesia. Jurnal Hubungan
Internasional (April-September, 2018).
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3. Modus operandi selanjutnya yakni penyimpanan Shabu seberat 182,92 Kg dan
48.672 Butir Ekstasi serta 39,20 gram Shabu kristal yang disimpan dalam toko
sembako dan dikemas dalam kemasan teh Cina dan Jawa Barat pada Bulan mei
2019

4. Dan pada bulan dan tahun yang sama, terdapat modus lain yang digunakan oleh
para pengedar ganja di Kota Depok. Total barang bukti yang diungkap BNN
seberat 339 Kg yang dibungkus dalam dua peti berukuran besar menggunakan
triplek tebal dan berisi masing-masing 140 dan 199 bungkus Ganja kering.
Pengungkapan ini berdasarkan temuan BNN yang mencurigai adanya peti besar
yang tergeletak dipinggir jalan yang kemudian oleh BNN ditelusuri hingga peti
serupa juga ditemukan di depan salah satu rumah warga. Hasil dari
penggeledahan dari rumah tersebut BNN menemukan Ganja kering yang
disimpan di salah satu kamar sebanyak 140 bungkus.

5. Modus selanjutnya yakni dilakukan dengan cara menyemprotkan Narkotika cair
ke pakaian yang dipakai stersangka. Sebelum aksinya digagalkan dan tersangka |
ditangkap, ia berangkat dari Malaysia dan langsung diberi baju tersebut oleh
pelaku lain. Peristiwa ini terjadi pada bulan juni 2019 dan diungkap oleh BNN
dan Bea Cukai Bandara Soekarno Hatta.

6. Penyelundupan selanjutnya juga berasal dari Malaysia melalui jalur laut yang
berlabuh di pelabuhan tikus daerah Tanjung Balai Asahan dan barang bukti
berupa Shabu seberat 81,86 Kg dan juga Ekstasi sebanyak 102.657 butir. Setelah
pengiriman dilakukan melalui jalur laut dan menggunakan perahu boat,
Narkotika didistribusikan menggunakan mobil pribadi. Dan dari mobil pribadi
tersebut BNN menemukan barang bukti yang disimpan dalam tiga ban cadangan
mobil. Peristiwa ini terjadi pada bulan Juli 2019 serta melibatkankan 8 tersangka
dan terjadi di 3 tempat yang berbeda yakni 2 di Kabupaten Asahan danl di
Kabupaten Batubara

7. Kemudian BNN juga berhasil mengungkap modus lain seperti halnya peristiwa
yang terjadi di keramat jati dengan barang bukti Ganja seberat 200 Kg. Narkotika
tersebut disembunyikan di dalam tabung gas Nitrogen, Kompresor (alat las) dan
peti perkakas yang dikirim dari Aceh dengan menggunakan Truck yang
bermuatan sayur. Peristiwa ini terjadi pada bulan Agustus 2019

8. Pengungkapan selanjutnya adalah pengungkapan tempat produksi pil

Paracetamol, Caffeine dan Crispodol yang acap kali disebut dengan PCC di salah



satu rumah yang berkedok sebagai pabrik sumpit. Pengungkapan yang dilakukan
pada November 2019 ini menghasilkan barang bukti berupa pil PCC sebanyak
1,6 juta butir.

9. Dan modus terakhir yang dapat diungkap oleh BNN adalah penyelundupan Ganja
yang dimuat dalam mobil box. Sekilas memang mobil tersebut mengangkut
limbah sisa medis tapi ternyata didalamnya terdapat Ganja.®

Berbicara tentang Narkotika maka kita tidak bisa lepas dari Undang-undang
Nomor 35 tahun 2009 tentang narkotika bahwa pada pasal 1 ayat (1) disebutkan
pengertian narkotika adalah “Zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau
perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri
dan dapat menimbulkan ketergantungan yang dibedakan kedalam golongan-golongan.®

Buku yang berjudul penyalahgunaan Narkotika dalam perspektif Hukum Islam
dan Hukum Nasional yang ditulis oleh Mardani juga menyebutkan bahwa Narkotika
(Narke/Narkam) yang berarti terbius sehingga tidak dapat merasakan apapun.
Narkotika juga merupakan sesuatu yang memiliki khasiat untuk menghilangkan nyeri,
juga dapat memberikan efek bengong atau stupor. Selain itu narkotika juga bagian dari
bahan-bahan pembius dan obat bius.’

Sedangkan dari sudut pandang Islam Narkotika merupakan persamaan dari
khamr dan memiliki hukum haram bagi siapa saja yang mengkonsumsinya. Keharaman
dari Narkotika dipersamakan dengan haramnya mengkonsumsi khamr yang keduanya
juga memiliki efek merusak organ-organ penting seperti akal dan hati, juga dapat
merusak mental penggunanya. Baik Al-Qur’an maupun Sunnah keduanya
mengharamkan khamr, yakni Al-Qur’an QS. Al-Bagoroh:159 dan 219, An-Nisa’: 29
dan Al-Maidah: 90-91 serta Sunnah Nabi “Setiap sesuatu yang memabukkan adalah
khamr, dan setiap khamr adalah haram”.®

Dalam sejarah figih Islam memang secara eksplisit tidak ditemukan keharaman
Narkoba baik dari Al-Quran maupun Hadits. Bahkan imam-imam dari keempat

5 BNN, Press Release Akhir Tahun, Jakarta 2019.

6 Undang-undang Nomor 35 tahun 2009 Tentang Narkotika, pasal 1 Ayat (1).

7 Mardani, Penyalahgunaan Narkotika Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Nasional, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), 79.

8 Heryanti Utami dan Sari Narulita, “Implementasi Penanggulangan Narkoba Dalam islam Melalui Partisipasi
Pemandu Wisata Lokal Di Kawasan Wisata Kota Tua Jakarta”, Jurnal Studi AlI-Qur’an Membangun Tradisi
Berfikir Qur’an, Vil.14, No1, (2018), 97.



madzhab yakni Maliki, Hanbali, Syafi’i dan Hanafi juga tidak memberikan pendapat
secara khusus mengenai narkoba karena pada zaman beliau narkoba masih belum
dikenal. Keharaman Narkoba sendiri baru ada pada akhir abad keenam hijriah karena
adanya penelitian dari ahli figih dengan cara menggiyaskan hukum narkoba dengan
Arak yang menggunakan bahan dalil-dalil tentang pengharaman Arak beserta ‘illah
pengharamannya dan juga keterkaitan antara Narkoba dan Arak dari segi
keharamannya. Pengharaman ini sangatlah tepat karena dapat kita ketahui bersama
bahwa efek yang ditimbulkan oleh Narkoba jauh melampaui efek dari Arak bahkan
tidak hanya berpotensi mengganggu fungsi akal.®
Dari beberapa pengertian diatas tentunya Narkotika memiliki efek tersendiri
bagi siapapun yang terlibat dengannya. Baik bagi orang yang pertama mengkonsumsi
atau sebagai korban lingkungan sehingga ia terjerumus untuk mencoba, hingga orang-
orang yang sudah sangat memiliki ketergantungan atau kecanduan terhadap Narkotika.
Efek yang ditimbulkan tidak hanya sebatas mengganggu pada kesehatan saja, tapi juga
berdampak pada psikologi bagi yang mngkonsumsinya. Seperti halnya efek atau
gangguan yang ditimbulkan mengenai kesehatan antara lain:
1. Gangguan sistem syaraf, meliputi kerusakan syaraf tepi, halusianasi, dan
kejang-kejang
2. Gangguan jantung serta pembuluh darah, yakni jantung bekerja lebih keras
dikarenakan peningkatan hormon katekolamin yang mengakibatkan
tekanan darah meningkat secara mendadak dan signifikan. Jika oksigen
yang berada di dalam jantung tidak mencukupi maka akan menyebabkan
otot yang ada di jantung kekurangan oksigen dan mengakibatkan matinya
otot tersebut atau dalam bahasa medis disebut dengan istilah iskemis
3. Gangguan kulit, meliputi penanahan dan eksim serta alergi
4. Gangguan pada Pulmoner atau paru-paru, seperti sulit bernafas, pengerasan
paru-paru dan penekanan fungsi pernafasan
5. Gangguan kesehatan reproduksi, meliputi estrogen, progesteron dan

testeron juga gangguan terhadap fungsi seksual. Sedangkan gangguan yang

9 Lateefah Kasamasu et al., “Analisis Dalil Pengharaman Narkoba Dalam Karya-karya Kajian Islam
Kontemporer”, Fakultas Pengajian Kontemporer Islam. Universiti Sultan Zainal Abidin Kampus Gong Badak,
21300, Kuala Trengganu. Wardah, vol. 18, No. 1, ( 2017), 45-46.



menyerang remaja perempuan juga meliputi amenorhoe serta jadwal haid
yang tidak teratur

6. Gangguan-gangguan lain seperti suhu tubuh meningkat, mual-mual dan

muntah, pengecilan hati, sering sakit kepala, diare dan sulit tidur.

Selain berdampak pada kesehatan, Narkotika juga memiliki dampak terhadap
Psikologis orang yang mengkonsumsinya seperti: Hilang kepercayaan diri, penghayal,
penuh curiga, ceroboh kerja, sulit konsentrasi, sering tegang dan gelisah, apatis, agitatif,
menjadi pemarah dan bertingkah laku kasar, persaan tertekan, merasa tidak aman, suka
menyakiti diri sendiri, bahkan hingga bunuh diri. Selain itu juga berdampak hingga
menyebabkan gangguan mental, asosial, asusila, dijauhi masyarakat, menjadi beban
keluarga hingga pendidikan terganggu.

Baik dampak fisik maupun psikis keduanya saling berkaitan, ketergantungan
fisik dapat memberikan efek sakaw atau perasaan sakit yang tiada tara jika
konsumsinya berhenti atau tidak mengkonsumsi tepat pada waktunya dan adanya
dorongan psikologis yang disebut sugest sehingga ada rasa yang sangat kuat untuk
mengkonsumsi Narkoba tersebut. Dari dampak kolaboratif ini juga bisa menyebabkan
gejala sosial seperti halnya mencuri, membohongi keluarga dan orang-orang sekitarnya
dan lain sebagainya.

Bagi pengguna yang mengkonsumsi Narkoba dengan cara disuntikkan ke tubuh
yang menggunakan alat suntuik, terkhusus menggunakan alat suntik yang digunakan
secara bergantian dapat mengakibatkan tertular penyakit HIV dan juga dapat tertular
penyakit hepatitis B, C. Penyalahgunaan narkotika dapat mengakibatkan kecanduan
yang amat hebat dan dapat mengakibatkan over dosisi, karena semakin lama tingkat
keinginannya untuk menambah dosisnya juga akan semakin besar. Apabila hal itu
terjadi maka potensi akibat yang akan diterima adalah kematian.°

Seperti yang dikemukakan oleh Komisaris Jenderal Polisi Heru Winarko selaku
Kepala Badan Narkotika Nasional bahwa pada tahun 2018 terjadi peningkatan 24-28
persen penyalahgunaan Narkotika yang melibatkan pelajar dan anak-anak. Dengan
kompleksnya permasalahan dan berbagai ancaman yang menyerang generasi muda kita
maka setiap permasalahan yang melibatkan generasi muda terutama yang berhubungan

dengan Narkotika dan zat-zat berbahaya lainnya maka seharusnya pemerintah

10 sumarlin Adam, “Dampak narkotika bagi Psikologi dan Kesehatan Masyarakat”, Jurnal: Health And Sport, Vol.
5, No. 2, (2012).



menetapkan hal ini sebagi permasalahan bangsa sehingga memerlukan tindakan yang
sungguh-sungguh untuk mengatasinya dengan cara memadukan serta menyamakan
langkah juga mengintegrasikan berbagai elemen-elemen yang ada di dalam
masyarakat.!!

Sangat miris memang jika anak-anak terlibat dengan dunia Narkoba karena
anak-anak atau generasi mudalah yang akan melanjutkan estafet keberlangsungan suatu
bangsa. Jika anak-anak generasi muda tumbuh dan berkembang dengan kondisi yang
tidak sehat lantas seperti apa jadinya negeri ini dimasa depan. Oleh sebab itu peran serta
orang tua, kerabat, masyarakat dan seluruh komponen bangsa sangat dibutuhkan dalam
rangka menjaga anak seperti halnya menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung demi
terjaminnya pertumbuhan serta perkembangan fisik maupun mental yang baik dan sehat
sehingga bibit-bibit unggul penerus cita-cita bangsa dapat terwujud.

Dalam hal memberikan pengawasan dan perlindungan, terdapat beberapa pihak
yang seharusnya bersinergi diantaranya; orang tua, kerabat, masyarakat serta
pemerintah yang turut memberikan perlindungan khusus bagi ABH terutama bagi anak-
anak yang tersangkut dengan kasus Narkotika. Pengertian perlindungan khusus bagi
ABH terdapat pada UU Perlindungan anak pasal 1 ayat 15 dan bentuk perlindungannya
terdapat pada pasal 67 UU tersebut yang salah satu bentuk perlindungannya adalah
rehabilitasi.

Selain perlindungan yang diberikan oleh pemerintah, dalam agama Islam juga
ada istilah Magashid syariah yang isinya juga terdapat beberapa konsep diantaranya
hifdz al-agl, hifdz al-mal dan hifdz al-nafs dan yang merupakan implementasi dari
ditetapkannya syariah guna menjaga umat manusia dari hal-hal yang mengganggu akal
pikiran, menjaga harta dan menjaga manusia itu sendiri dari segala sesuatu yang
mengakibatkan suatu keburukan. Seperti halnya rehabilitasi yang turut berperan dalam
rangka menjaga akal pikiran generasi muda yang terkena imbas dari penyalahgunaan
Narkotika dan keberlangsungan hidup yang lebih baik.

Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwasanya penyalahguna narkoba memang
sangatlah membutuhkan perlindungan khusus. Dan dalam rangka memberikan
perlindungan khusus seperti halnya rehabilitasi dan sebagainya tentu sangat dibutuhkan
peran-peran dari lembaga sosial dalam rangka memberikan perlindungan khusus bagi

korban penyalahgunaan narkotika. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh

11 Masruhi Sudiro, Islam Melawan Narkoba. (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2000), 4.



penulis di Yayasan Orbit Surabaya. Yayasan ini merupakan Yayasan yang berdiri sejak
tahun 2005 dan pada awalnya bergerak di bidang pencegahan penularan HIV/AIDS
yang kemudian pada tahun 2015 mulai membentuk lembaga Rehabilitasi bagi korban,
pecandu maupun penyalahguna Narkotika. Bentuk Rehabilitasi yang diterapkan di
lembaga ini merupakan Rehabilitasi Sosial dan berada di bawah nanungan Kementrian

Sosial.

Dengan demikian dari berbagai permasalahan diatas maka penulis akan
mengangatnya sebagai sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Maqosid Syariah
Terhadap Rehabilitasi Anak Penyalahguna Narkotika. (Studi Kasus di Yayasan
Orbit Surabaya).”

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah yang tertera di atas, dapat diketahui beberapa
permasalahan yang dapat diidentifikasi antara lain:
1. Peningkatan jumlah penyalahguna Narkotika dari tahun 2009 hingga 2018
2. Peningkatan prosentase penyalahguna Narkotika dikalangan remaja dan anak
3. Perubahan posisi Indonesia dalam jalur perdagangan narkotika yang berawal dari
negara transit menjadi negara tujuan
Perkembangan metode penyebaran Narkotika
Perlindungan khusus perspektif hukum positif terhadap anak korban Narkotika

Konsep Magashid syariah terhadap rehabilitasi penyalahguna Narkotika

N o g &

Rehabilitasi sebagai bentuk menjaga generasi muda dari pengaruh buruk narkotika

Dari beberapa identifikasi masalah tersebut dan agar pembahasan dalam penelitian
tidak menjadi bias maka penulis hanya memfokuskan penelitian pada:
1. Bentuk rehabilitasi anak penyalahguna narkotika di Yayasan Orbit Surabaya?
2. Konsep Magashid syariah dan rehabilitasi anak penyalahguna narkotika sebagai
bentuk menjaga generasi muda dari pengaruh buruk narkotika
. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari beberapa identifikasi dan batasan masalah yang tertera di atas,
maka permasalahan dalam penelitian ini yang akan dikaji, yaitu:
1. Bagaimana bentuk rehabilitasi anak penyalahguna narkotika di Yayasan Orbit

Surabaya?



2. Bagaimana analisis Magashid syariah terhadap rehabilitasi anak penyalahguna
narkotika di Yayasan Orbit surabaya?
D. Kajian Pustaka
Skripsi yang membahas tentang keterlibatan anak dengan Narkotika
memanglah tidak hanya satu dengan demikin pada bagian ini memuat tentang
penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan penelitian, agar hasil
penelitian yang penulis lakukan tidak berisi konten pengulangan atas penelitian yang
pernah dilakukan. berikut beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan
perlindungan khusus bagi anak yang terlibat dengan Narkotika;

1. Skripsi yang ditulis oleh Sayyid Abdullah dengan judul “Perlindungan Khusus
Terhadap Anak Dibawah Umur Terpidana Narkotika Di Lembaga Pemasyarakatan
(LAPAS) Sidoarjo Menurut Figh Siyasah.” Skripsi ini memuat efektifitas LAPAS
Sidoarjo dalam menjalankan Amanat Undang-undang dalam rangka memberikan
perlindungan khusus terhadap anak dibawah umur terpidana Narkotika.

2. Skripsi yang ditulis oleh Jenny Maulidiana dengan judul “Strategi Lembaga
Pendidikan Islam Dalam Rehabilitasi Korban Penyalahgunaan Narkoba (Studi
Kasus di Pondok Pesantren Inabah XIX Surabaya)”. Skripsi ini memuat strategi
Pondok Pesantren Inabah XIX Surabaya dalam rangka Rehabilitasi korban
penyalahgunaan Narkotika dengan menekankan pendidikan Agama sebagai metode
rehabilitasi.

3. Skripsi yang ditulis oleh Muktiyas Wahyu Nugraheni dengan judul “Tinjauan
Hukum Pidana Islam Dan Hukum Positif tentang Penyalahgunaan Narkotika Yang
Dilakukan Oleh Anak.” Skripsi ini memuat pada ancaman hukuman bagi
penyalahgunaan Narkotika yang dilakukan oleh anak baik dari sudut pandang
Hukum Islam maupun Hukum Positif.

4. Skripsi yang ditulis oleh Abdus Somad dengan judul “Analisis Hukum Acara
Pidana Islam Terhadap Keadilan Diversif Dalam Putusan Pengadilan Negeri
Sampang Nomor 16/Pidsus.A/2015/PN Spg Rentang Penyalahgunaan Narkotika
Oleh Anak Dibawah Umur.” Skripsi ini memuat efektifitas Hukum Acara Pidana
dan lebih memfokuskan penelitiannya tentang bagaimana keadilan diversif bisa
tercapai bagi anak dibawah umur yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika.
berdasarkan beberapa hasil karya ilmiah di atas menunjukkan bahwa letak

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada fokus penelitian dan

tempat penelitian berlangsung. Yakni penulis memfokuskan kepada bentuk rehabilitasi



di Yayasan Orbit Surabaya. Dan dari hasil pencarian yang dilakukan oleh penulis
melalui internet, juga belum ada penelitian yang dilakukan di Yayasan Orbit Surabaya
dengan subyek Anak penyalahguna Narkotika.
. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan oleh penulis dengan adanya penelitian ini yang juga
berdasarkan dari rumusan masalah di atas adalah:
1. Untuk mengetahui bentuk rehabilitasi anak penyalahguna narkotika di Yayasan
Orbit surabaya.
2. Untuk mengetahui analisis Maqosid Syariah terhadap rehabilitasi anak

penyalahguna narkotika di Yayasan Orbit surabaya.

. Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat yakni dari segi teoritis dan praktis yang diharapkan penulis
atas adanya penelitian ini yakni:
1. Kegunaan keilmuan (toeritis)
Diharapkan memberikan sumbangsih keilmuan khususunya bentuk perlindungan
khusus yang diberikan kebada korban penyalahgunaan Narkotika sehingga dengan
demikian dapat menambah khazanah keilmuan baik bagi pribadi penulis maupun
bagi siapa saja yang membacanya. Selain itu diharapkan dapat menjadi salah satu
acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti objek yang sama dengan penulis.
2. Kegunaan praktis
Selain memiliki kegunaan teoritis penulis juga mengharapkan hasil penelitian ini
memiliki kegunaan praktis seperti halnya dapat dijadikan acuan bagi Yayasan lain
atau pihak-pihak lain yang ingin mendirikan yayasan tempat rehabilitasi. Sehingga
Yayasan tersebut dapat benar-benar dapat menjalankan amanat pasal 67 Undang-
undang Nomor 35 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dalam rangka
rehabilitasi.
. Definisi Operasional
Pada bagian ini terdapat beberapa variabel-variabel variabel yang kemudian
dijelaskan definisinya sehingga bisa diukur menggunakan alat ukur. Dengan demikian
peneliti akan memberikan gambaran secara jelas mengenai variabel-variabel yang
dimuat agar tidak menimbulkan perbedaan pemahaman terkait variable di atas.
1. Magashid Syariah: prinsip-prinsip yang menyediakan jawaban atas petanyaan-
petanyaan yang berkaitan tentang Hukum Islam dan meliputi maksud-maksud yang

terkandung dibalik hukum tersebut serta menjadi tujuan-tujuan baik yang ingin



dicapai oleh Hukum Islam dengan membuka saran menuju kebaikan atau menutup
sarana menuju kemungkaran.?

2. Rehabilitasi: suatu bentuk usaha pemulihan serta menjadikan penyalahguna
Narkotika sehat secara fisik maupun psikologis dan pada akhirnya dapat
menyesuaikan serta meningkatkan kembali keterampilan, pengetahuan dalam
lingkungan hidup.

3. Anak: seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang
masih dalam kandungan.*

4. Penyalahguna Narkotika: orang yang menggunakan narkotika tanpa hak atau
melawan hukum.®

H. Metode Penelitian
Metode Penelitian sendiri terdiri dari dua kata, metode dan penelitian. Metode

(Yunani: Methodos) merupakan suatu kegiatan yang sifatnya ilmiah serta berkaitan

dengan cara kerja sistematis yang bertujuan untuk memahami subjek atau objek

penelitian guna menjawab permasalahan-permasalahan yang akan diteliti sehingga
hasil penelitian juga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah pula. Sedangkan
pengertian penelitian merupakan suatu proses pengumpulan dan analisis data yang
dilakukan secara ilmiah dan sistematis.*®

Jenis dari penelitian yang dilakukan oleh penulis ini adalah penelitian lapangan.

Menurut Sukandarrumidi dalam bukunya menyebutkan bahwa penelitian lapangan

merupakan penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa yang terjadi

pada kelompok masyarakat.!” Penelitian ini juga biasa disebut sebagai penelitian studi
kasus yang kemudian diteliti dengan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif.

Metode penelitian yang dimaksud memuat:

1. Data dan Sumber Data

a. Data

12 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqgasid Syariah terj. Rosidin dan ‘Ali ‘Abd el-Mun’im,
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008), 31.

13 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 87.

1 Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan Anak Pasal 1 ayat (1).

15 Undang-undang Nomor 35 tahun 2009 Tentang Narkotika, pasal 1 Ayat (5).

16 Jonaedi Efendi dan Johnny lbrahim. Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiri, (Depok: Prenamedia
Group, 2016), 3.

17 sukandarrumidi, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Gajah Mada Universiti Press, 2015), 104.



1) Data primer : hasil observasi, hasil wawancara, dan hasil dokumentasi yang
didapatkan peneliti di Yayasan Orbit Surabaya
2) Data sekunder yang digunakan oleh peneliti berasal dari:
a) Peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan Narkotika dan
anak
b) Jurnal, artikel maupun karya ilmiah yang berkaitan dengan Narkotika
dan anak
c) Informasi atau berita yang tersebar di media massa
d) Serta buku-buku yang berkaitan dengan penelitian
b. Sumber Data
1) Sumber data primer
Merupakan data real yang diperoleh peneliti secara langsung di tempat
obyek penelitian. Data ini meliputi hasil wawancara yang dilakukan peneliti
kepada direktur Yayasan Orbit Surabaya dan beberapa pegawai di Yayasan
Orbit Surabaya, dokumentasi di tempat penelitian.
2) Sumber data sekunder
Merupakan data yang memiliki sifat sebagai penunjang atau penguat
data primer, selain itu Peter Mahmud M dalam bukunya juga
mengemukakan bahwa data sekunder juga dapat memberikan pandangan
atau petunjuk ke arah mana peneliti akan melangkah,8 oleh sebab itu dalam
hal ini data sekunder yang digunakan oleh peneliti berasal dari:
a) Peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan Narkotika dan
anak
b) Jurnal, artikel maupun karya ilmiah yang berkaitan dengan Narkotika
dan anak
c) Informasi atau berita yang tersebar di media massa
d) Serta buku-buku yang berkaitan dengan penelitian
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan
penelitian meliputi;

a. Observasi

18 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2005), 196.



Suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka melakukan suatu
penelitian di suatu tempat atau objek tertentu dengan cara mengamati dan
mehamami peristiwa-peristiwa yang terjadi guna menemukan kebenaran dari
penelitian yang sedang dilakukan.

b. Wawancara

Pengertian wawancara Menurut Lexy J. Moleong dalam bukunya yang
berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif merupakan percakapan dengan
maksud tertentu yang melibatkan antara pewawancara dan terwawancara.®®
Dalam hal ini peneliti mewawancarai direktur dan pegawai Yayasan Orbit
Surabaya untuk mendapatkan data.

c. Dokumentasi

Menurut Bambang Rustanto dalam bukunya yang berjudul Penelitian
Kualitatif Pekerjaan Sosial, dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
yang melibatkan dokumen-dokumen atau bahan-bahan tertulis, cetak maupun
rekaman peristiwva yang memiliki keterkaitan dengan sesuatu yang akan
diteliti.® Dalam hal ini peneliti mengakses dokumen-dokumen yang ada dan
berkaitan dengan hal yang berkaitan dengan fokus penelitian di Yayasan Orbit
Surabaya.

3. Teknik Pengolahan Data
Berangkat dari data-data yang telah terkumpul dari berbagai macam sumber
data, maka hal selanjutnya yakni masuk pada proses pengolahan data yang meliputi;
a. Editing: yakni memeriksa kembali secara seksama data yang diperoleh baik
dari segi kelengkapan data, keselarasan data dengan fokus penelitian, serta
memilih dan memilah data yang diperoleh guna menemukan data yang
dibutuhkan dalam rangka menjawab rumusan masalah yang akan diteliti
b. Organizing: yakni menyusun secara sistematis data-data yang telah
terkumpul dan diperiksa kembali pada tahap editing guna dijadikan pokok
bahasan penelitian.
4. Teknik Analisis data
Dalam rangka menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan teknik

deskriptif-kualitatif yakni dengan cara menggambarkan fakta-fakta yang diperoleh

19 Lexy J. Moleong, Penelitian Hukum Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 186.
20 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 60.



secara alamiah, dalam artian peneliti mengemukakan fakta-fakta yang diperoleh

secara real atau sesuai dengan yang terjadi di lapangan saat melakukan penelitian.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang setiap bab

itu sendiri memiliki sub bab dan antara bab satu dengan bab lainnya memeiliki

keterkaitan sendiri yang disusun secara sistematis agar dapat memudahkan terutama

bagi peneliti sendiri dalam membahas dan juga memudahkan para pembaca hasil

penelitian ini. Kelima bab tersebut terdiri atas;

1.

Bab pertama atau Pendahuluan memuat sembilan subbab, yakni latar belakang,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan
yang terakhir adalah bagian dari sub bab ini yakni sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat landasan teori yang berisikan teori-teori tentang perlindungan
khusus baik menurut Hukum Positif dan Hukum Islam, bentuk-bentuk perlindungan
khusus, pengertian anak dan batasan usia anak, serta faktor-faktor yang
melatarbelakangi anak sehingga terjerumus kedalam dunia Narkotika.

Bab ketiga memuat profil Yayasan Orbit Surabaya dimana Yayasan tersebut
merupakan tempat penelitian ini dilaksanakan serta memuat Struktur Organisasi
Yayasan Orbit Surabaya, Latar Belakang Berdirinya Yayasan Orbit Surabaya, Visi
Misi Yayasan Orbit Surabaya, Legalitas Yayasan Orbit Surabaya, Mitra Kerja
Yayasan Orbit Surabaya, Metode Rehabilitasi di Yayasan Orbit Surabaya, Fasilitas
di Yayasan Orbit Surabaya, Alur Kedatangan Klien Yayasan Orbit Surabaya,
Program Rehabilitasi Yayasan Orbit Surabaya, Jadwal Kegiatan Klien di Yayasan
Orbit Surabaya.

Bab keempat memuat analisis hasil penelitian yang telah dilakukan di Yayasan
Orbit Surabaya guna memberikan jawaban atas rumusan masalah yang tertera di
atas.

Bab kelima memuat penutup yang berisi kesimpulan, dan saran yang diberikan
kepada pihak-pihak yang berada di Yayasan Orbit Surabaya serta saran yang

diberikan peneliti selanjutnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Maqgashid Syariah

Allah SWT selaku syari’atau pembuat syariat dan menetapkan hukum bagi
hambanya tentu tidak serta merta menetapkan suatu hukum yang tidak ada maksud atau
tujuannya, melainkan tentuntya terdapat maksud serta tujuan atas ditetapkannya
hukum tersebut untuk mewujudkan kemaslahatan serta untuk menghindarkan
hambanya dari kerusakan baik kerusakan yang sifatnya duniawi maupun ukhrawi.! Hal
inilah yang diseput sebagai magashid syariah.

Magashid Syariah merupakan kalimat majmuk (idlafi) yang berasal dari dua
kata yakni Magashid dan Syariah.? Maqashid sendiri bermakna maksud, tujuan,
sasaran, prinsip, tujuan akhir. Sedangkan pengertian Magashid dalam ilmu syariat
memiliki beberapa arti, yakni tujuan (al-hadaf), sasaran (al-garad), Selain itu ada kata
zllas yang bermakna kemaslahatan-kemaslahatan dan digunakan oleh Ulama’ sebagai
alternatif dari pernyataan Magashid.®

Sedangkan pengertian Syariah berasal dari bahasa arab g < yang bermakna
membuat syariat, menjelaskan serta menyatakan. Juga dikatakan sebagai le »& a¢l g )
yang bermakna ia telah menunjukkan jalan kepada mereka, sehingga syariah juga dapat
diartikan sebagai petunjuk jalan atau peraturan.*

Dalam buku Dinamika Hukum Islam karya Satria Efendi, memberikan
pengertian bahwa syariat adalah 4wl sl atau dapat diartikan sebagai nash suci
yang berasal dari al-Qur’an dan Hadits Mutawattir serta belum dicampuri dengan
pemahaman manusia.> Namun Mahmud Syaltuth menyebutkan bahwa para ulama
mutaakhirin beranggapan bahwa pengertian syariah telah dipersempit sehingga syariah

memiliki arti hukum-hukum serta tata aturan yang ditetapkan Allah selaku syari” yang

1 Aldi Candra, dkk, Ushul Figh Kontemporer Koridor Dalam Memahami Konstruksi Hukum Islam, (Pamekasan:
Duta Media Publishing, 2020), 234.

2 Ali Muttakin, “Teori Magashid Al Syariah dan Hubungannya Dengan Metode Istinbath Hukum (The Theory Of
Magqashid Al Syariah and The Relation With Istinbath Method)”, Kanun Jurnal lmu Hukum Vol. 19, No. 3,
(Agustus, 2017), 549.

3 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magqasid Syariah, terj. Rosidin dan ‘Ali ‘Abd el-Mun’im,
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008), 33.

4 Hasbi Umar, Nalar Figih Kontemporer, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), 36.

5 Satria Efendi, Dinamika Hukum Islam Dalam Tujuh Puluh Tahun Ibrohim Hosen, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1990), 312.
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dapat dijadikan manusia sebagai pedoman untuk berhubungan dengan Allah, hubungan
dengan sesama manusia, hubungan dengan alam dan seluruh kehidupan.®
B. Ruang Lingkup Magashid Syariah
Ruang lingkup Magashid Syariah sendiri tidak lepas dari perkembangan zaman
yang senantiasa mengalami perubahan serta dari kontribusi para Ulama’ dalam
merespon tantangan global sehingga dapat mempengaruhi ruang lingkup Magashid
Syariah itu sendiri seperti halnya pada awal mula ruang lingkup Magashid Syariah
yang hanya berkutat pada individualistik seperti yang diklasifikasikan oleh Ulama’
dengan tiga jenjang kebutuhan yang meliputi;
1. Primer (al-Dharuriyyat)
Pada jenjang ini terbagi menjadi beberapa hal,
a. Menjaga agama (Hifz al-Din)
b. Menjaga nyawa (Hifz al-Nafs)
c. Menjaga Harta (Hifz al-Maal)
d. Menjaga akal (Hifz al-‘4q/)
e. Menjaga keturunan (Hifz al-Nasl), dan sebagian ulama menambah, dan sebagian
ulama menambahkan
f. Menjaga kehormatan (Hifz al- ‘Ird)

Menjaga atau melestarikan kelima atau keenam hal diatas hukumnya wajib
dikarenakan sifatnya esensial bagi semua orang karena apabila seseorang
mengabaikannya maka tidak bisa tidak akan mengganggu keberlansungan hidup
manusia. Seperti halnya apabila ada seseorang yang membiarkan dirinya terus
menerus mengkonsumsi narkotika maka jelas akan mengakibatkan akalnya
terganggu dan bahkan bisa mengancam nyawa hingga mengakibatkan kematian.

2. Sekunder (al-Hajiyyat)

Pada jenjang ini memiliki tujuan yang bersifat kurang esensial dalam artian
apabila individu-individu tidak melestarikannya maka imbas yang dirasakan tidak
akan mengganggu keberlansungan hidup manusia. Namun jika yang tidak
melestarikan adalah sebagian besar dari populasi manusia maka jenjang ini yang
awalnya hanya bersifat kebutuhan maka akan berganti menjadi keniscayaan atau

keharusan (kebutuhan primer).

5 M. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 6.



Bukan tentang hidup atau mati tentang ketidaksediaan kebutuhan-kebutuhan itu
terhadap individu atau perorangan, seperti halnya perdagangan. Dalam islam proses
jual beli atau berdagang itu diperbolehkan namun jika setiap individu menganggap
perdagangan merupakan suatu perbuatan yang tidak wajib dan memutuskan untuk
semuanya tidak berdagang dan mengakibatkan perdagangan itu tidak ada, maka
bagaimana cara seseorang melestarikan nyawanya apabila komponen-komponen
yang dibutuhkan jiwanya tidak ada yang menjualnya maka jelas akan mengganggu
keberlansungan hidupnya.

3. Tersier (Tahsiniyat)

Pada jenjang yang terkhir ini sifathya hanya merupakan tuntutan moral
(muru’ah) dengan maksud untuk kebaikan dan kemuliaan serta meningkatkan
kualitas kehidupan manusia. Jika dalam jenjang tersier ini tidak dilaksanakan maka
konsekuensinya tidak sampai mengakibatkan suatu kerugian pada diri manusia itu
sendiri.” Islam dalam hal ini mendukung perbuatan-perbuatan yang ada pada jenjang
ini seperti halnya berpenampilan menarik, rumah yang indah dan lain sebagainya
karena hal ini dianggap sebagai bentuk kemurahan dan rahmat Allah terhadap
manusia. Akan tetapi perhatian yang diberikan dalam jenjang ini tidak boleh
melebihi perhatian melebihi jenjang dharuruyat dan hajiyyat.

Sebenarnya dengan adanya ketiga jenjang kebutuhan ini sudah dapat dijadikan
pedoman bagi manusia untuk memprioritaskan mana kebutuhan yang harus segera
dipenuhi dan mengesampingkan kebutuhan yang dinilai kurang begitu mendesak
demi terwujudnya kebutuhan primer itu sendiri. Dan ketiha jenjang ini disebut
sebagai konsep klasik dari ruang lingkup Magashid Syariah yang hanya berkaitan
dengan individu seseorang.

Seiring berjalannya waktu konsep Magashid Syariah klasik yang hanya
berorientasi pada kebutuhan individu ini tentunya perlu dengan danya suatu
perubahan dan perkembangan sehingga dapat menjangkau kebutuhan-kebutuhan
yang tidak lagi berorientasi pada kebutuhan individu melainkan kepada kebutuhan
yang ruang lingkupnya meliputi masyarakat, bangsa maupun negara secara umum.
Oleh sebab itu ruang lingkup yang awalnya hanya sebatas pemenuhan kebutuhan

individu-individu, para Ulama’ kontemporer melakukukan perluasan ruang lingkup

7 Ghofar Shidig, “Teori Magashid al-Syari’ah Dalam Hukum Islam”, Majalah limiah: Sultan Agung, Vol. XLIV, No.
118, (Juni-Agustus, 2009), 124.



tersebut dengan menawarkan tiga konsep baru yang dinilai mampu memenubhi
kebutuhan-kebutuhan manusia secara global, diantaranya;
1. Magashid Umum

Dalam hal ini ketiga konsep Magashid klasik masih dianggap perlu hanya saja
ditambahkan perluasan dengan danya rumusan Magashid baru yang mencakup
universalitas yang memiliki maksud atau tujuan untuk memberikan kemudahan
dan keadilan

2. Magashid Spesifik

Dalam hal ini bisa ditemui pada seluruh isi bab dari Hukum Islam tertentu,
misalnya kesejahteraan anak dalam hukum keluarga, perlindungan dari kejahatan
dalam hukum pidana dan perlindungan dari monopoli dalam hukum ekonomi

3. Magashid Parsial

Dalam hal ini memuat tujuan dari nash-nash tertentu seperti halnya dilarangnya
menimbun daging pada hari raya qurban. Tujuan dari dilarangnya hal tersebut
memiliki tujuan agar dapat membantu masyarakat miskin memenuhi kebutuhan
pangannya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada intinya ruang lingkup dari
Magashid Syariah itu sendiri tidak bersifat statis. Melainkan meliputi
keseluruhan dari Hukum Islam serta dapat berkembang mengikuti perkembangan
zaman sehingga terdapat suatu kemaslahatan yang dapat diberikan bagi
kehidupan manusia.®

C. Sejarah Perkembangan Magqgashid Syariah
1. Magqashid dalam ijtihad Sahabat Nabi

Pelacakan mengenai sejarah Maqashid Syariah pada masa ini tentu tidak bisa
lepas dari peristiwa masyhur yang berkaitan dengan sahabat Nabi yang melakukan
perjalanan menuju Bani Quraizah. Nabi berpesan kepada sahabatnya tersebut agar
melaksanakan Sholat Asar ketika sampai di Bani Quraizah namun ternyata para
sahabat menjumpai bahwa waktu Sholat Asar segera habis dan perjalanan menuju
Bani Quraizah masih jauh dan kemungkinan ketika mereka sampai disana waktu
Sholat sudah habis.

8 Siti Mutholingah dan Muh. Rodhi Zamzami, “Relevansi Pemikiran Magqashid Al-Syari’ah Jasser Auda Terhadap
Sistem Pendidikan Islam Multidisipliner”, Jurnal: Ta’limuna, Vol. 7, No. 2, ISSN: 2085-2975 (P); 2622-9889 (E),
(September, 2015), 94.



Dari peristiwa ini terdapat dua pendapat dikalangan sahabat: pendapat pertama
sebagian Sahabat bersikeras untuk tetap melaksanakan Sholat ketika sampai di
Bani Quraizah dengan segala kemungkinan yang akan terjadi (waktunya habis)
dengan anggapan bahwa perintah Nabi itu bersifat tekstual dan para Sahabat harus
Sholat disana dan pendapat kedua sebagian Sahabat bersikeras untuk
melaksanakan Sholat dalam perjalanan yakni sebelum waktu Sholat habis dengan
anggapan bahwa tujuan dari perintah Nabi agar Sholat ketika sudah sampai tujuan
dikarenakan hal itu dianggap sebagai pemicu semangat para Sahabat agar sampai
di bani Quraizah sebelum waktu Sholat habis.

Setelah para Sahabat di atas bertemu Nabi dan mengutarakan apa yang telah
terjadi, Nabi membenarkan atas kedua putusan yang telah diambil oleh para
Sahabat tersebut.®
. Teori-teori awal Magashid Syariah

Pada masa ini mulai terlihat perkembangan-perkembangan konsep Magashid
dari embrio yang telah ada pada zaman sahabat Nabi. Hal ini ditengarai dengan
adanya gagasan mengenai tujuan atau maksud dibalik suatu Hukum Islam oleh para
imam klasik seperti yang dikenal dengan beberapa istilah seperti halnya hikmah,
‘ilal, munasabat atau ma’an.

Istilah-istilah yang menandai adanya pemikiran Magashid ini juga nampak
dengan diterapkannya beberapa metode penggalian hukum seperti giyas, istihsan
dan maslahah. Berikut beberapa tokoh yang terlibat dalam perkembangan
Magashid pada abad 3-5 hijriah;

Nama Ulama Karya Magashidnya

Al-Tirmizi al-Hakim

- Menulis naskah yang berjudul al-Salah wa
Magashiduha: naskah yang berupa penelusuran terhadap
kandungan dan makna yang tersembunyi yang terdapat
pada gerakan-gerakan serta zikir yang ada dalam Shalat

- Al-Hajj wa Asraruh: buku ini berisi tentang rahasia-

rahasia yang terdapat pada pelaksanaan ibadah haji.

Abu Zayd al-Balkhi

- Al-lbnah ‘an ‘ilal al-Diyanah: buku pertama yang ditulis
al-Bakhi ini berisi tentang tujuan dibalik praktik

° Jasser Auda, Membumikan Hukum..., 41.




(muamalah) serta menelusuri tujuan-tujuan dibalik
syariat Islam

Masalih al-Abdan wa al-Anfus: buku ini mengungkap
dampak positif bagi kesehatan (baik kesehatan fisik
maupun jiwa) dari penerapan-penerapan syariat Islam

beserta hukum-hukumnya

Al-Qaffal al-Syayhi

Beliau menulis kitab yang berjudul Mahsin al-Syara’i
(keindahan-keindahan arahan-arahan Syariat) dengan
tebal sekitar 400 halaman yang diselesaikan pada 11
Rabi’ al-Awwal 357 H atau 7 Februari 969 M. Buku ini
memiliki jangkauan penelusuran fikih yang cukup
menyeluruh disertai penjelasan mengenai tujuan dan
hikmah dibalik setiap aturan yang ada di dalam bukunya.
Selain itu didalam kitab ini terdapat pengembangan
konsep-konsep al-Dharuriyat, Siyasah (hukum tata
negara) serta al-Makrumat (aksi moral), selanjutnya
konsep ini dikembangkan oleh al-Juwayni dan al-
Ghazali

Ibn Babawayh al-Saduq

al-Qummi

Ibn Babawayh adalah Ulama ternama pada abad ke-4 H
dan berasal dari kalangan Syi’ah pertama yang
menuliskan kitab tentang Magashid. Karya Ibn
Babawayh ini berjudul ‘Tlal al-Syar’i (sebab-musabab
dibalik petunjuk-petunjuk Syariat) yang kemudian pada
isinya dibagi menjadi 335 bab tentang Magashid. Kitab
ini Dberisikan tentang sebuah upaya rasionalisasi
kepercayaan terhadap Allah SWT, para nabi, surga dan
kepercayaan-kepercayaan Islam yang lain. Pun demikian
juga terdapat upaya rasionalisasi moral terhadap Shalat,
puasa, haji, zakat, berbakti kepada kedua orang tua serta

kewajiban-kewajiban yang lain

Al-* Amiri al-Faylasuf

Al-‘Amiri adalah Ulama’ pertama yang mengusulkan
pengelompokan secara teoritis terhadap tujuan-tujuan
hukum atau syariat yang terdapat pada al-I’lam bi-
Managib al-Islam (penyadaran kebaikan-kebaikan

Islam). Al-‘Amiri juga mengemukakan sebuah




klasifikasi yang terdapat dalam lingkup hukum pidana

Islam atau yang biasa disebut dengan istilah al-Hudud.

3. Masa5-8H

Pada awal periode ini para Ulama’ mengalami kesulitan dalam memberikan

hukum Kkarena pada saat itu dihadapkan dengan kerumitan hidup dan

perkembangan peradaban secara pesat. Oleh sebab itu terdapat berbagai macam

teori yang kemudian dijadikan metode dalam istinbath hukum apabila tidak

ditemukan suatu hukum yang disebut dalam nash. Selain itu muncullah teori

Magashid dalam disiplin ilmu serta praktik Hukum Islam.

Setidaknya ada enam Imam beserta karyanya yang turut memberikan kontribusi

dalam perkembangan konsep Maqgashid Syariah. Berikut imam-imam Magashid

dalam periode abad ke-5-8 H dan karyanya yang ditulis secara runtut dalam tabel;

Nama Imam

Karya dan Kontribusi

Abu al-Ma’ali al-Juwayni

- Al-Juwayni menulis sebuah kitab fikih pertama yang
didalamnya berisi tentang jenjang-jenjang kebutuhan
pokok yang dibagi menjadi lima jenjang, diantaranya
al-Dharurat, al-Hajat al-‘Ammah (kebutuhan
publik), al-Makrumat (nilai moral), al-Mandhubat
(anjuran-anjuran) dan sesuatu yang tidak dapat
dikembalikan kepada maksud yang lebih spesifik.
Kitab ini diberi judul al-Burhan fi Ushul al-Figh
Al-Juwayni menyebutkan bahwa tujuan dari
ditetapkannya suatu syariat adalah al- ismah (bentuk
perlindungan yang nyata) bagi keimanan, jiwa, akal,
ranah-ranah kepribadian dan harta

- Karya al-Juwayni yang lain dan berkaitan dengan
Magashid adalah Giya al-Umam (penyelamat umat-
umat). Dalam kitab ini al-Juwayni mengajukan
sebuah hipotesis yang dimana apabila dunia tidak lagi
memiliki ulama dan Madzhab-Madzhab Hukum
Islam maka untuk membuat suatu hukum adalah
dengan cara mengkonstruksikan ulang suatu hukum

yang dimulai dari dasar-dasarnya (Magashid) dengan




prinsip-prinsip fundamental diantaranya kemudahan,
pengangkatan beban hidup dari pundak orang miskin
dan yang terakhir adalah kesepakatan bersama. Al-
Juwayni menjadikan Magashid sebagai landasan dari
pembentukan suatu hukum dikarenakan Magqashid
memiliki kelebihan yang disebabkan tidak adanya
akan suatu perselisihan baik dari segi opini-opini
maupun interpretasi-interpretasi yang berbeda-beda.
Kemudian dari penyusunan Magashid tersbut barulah
dirumuskan bentuk-bentuk aturan-aturan yang akan

ditetapkan.

Abu Hamid al-Ghazali

Al-Ghazli merupakan murid dari Imam al-Juwayni
yang kemudian mengeksplorasi konsep-konsep
Magashid gurunya dengan membuat sebuah buku
yang berjudul al-Mustasfa (sumber yang murni).
Dalam kitab ini beliau mengurutkan jenjang-jenjang
kebutuhan dasar bagi manusia yakni, keimanan, jiwa,
akal, keturunan dan harta. Beliau juga membuat suatu
istilah dalam jenjang ini yang disebut dengan al-Hifdz
yang berarti pelestarian. Dalam hal ini al-Ghazali
tidak memberikan dalil yang bersifat dapat berdiri
sendiri atau biasa disebut hujjiyah, melainkan al-
Ghazali menyebutnya sebagai al-Masalih al-
Mauhumah (maslahat-maslahat yang terduga).
Disebut sebagi maslahat-maslahat yang terduga
dikarenakan bahwa kemaslahatan yang timbul dari
hasi menelaah kitab suci. Bukan dikarenakan bahwa
kemaslahatan tersebut memang bagian dari kitab
tersebut sehingga mengharuskan untuk
diimplementasikan seperti halnya aturan-aturan yang
dinyatakan secara eksplisit.

Al-Ghazali juga menerapkan Magashid sebagai
landasan dari menetapkan suatu hukum seperti
halnya yang ia kemukakan bahwa minuman dari jenis
apapun yang memiliki sifat cair atau padat namun

dapat menyebabkan mabuk maka ia menghukuminya




sebagai dan hukumnya adalah haram. Karena pada
intinya tujuan dari diharamkannya khamr adalah
untuk menjaga akal. Selain itu apabila terdapat dua
atau lebih pertentangan terhadap suatu kebutuhan
pokok maka yang harus dipenuhi terlebih dahulu
adalah yang nilai kebutuhannya lebih besar.

Al-‘Izz ibn Abd al-Salam

Al-‘Izz membuat tiga buku yang berkaitan dengan
Magashid Syariah diantaranya adalah Magashid al-
Shalah (tujuan-tujuan pokok shalat), Magashid al-
Sawm (tujuan-tujuan pokok puasa) dan terakhir
sekaligus kitab yang paling memberikan kontribusi
terhadap perkembangan Magashid Syariah adalah
kitab Qawa’id al-Ahkam Fi Mashalih al-Anam
(kaidah-kaidah  hukum  tentang kemaslahatan-
kemaslahatan manusia).

Penjelasan mengenai maslahah dan mudharat oleh
al-‘Izz dijelaskna secara eksplisit pada kitab yang
terkahir ini sekaligus menghubungkan antara sahnya
suatu aturan dengan tujuan beserta hikmah dibaliknya
seperti yang dikemukakannya dalam Kitab tersebut
bahwa “tidak sah suatu aturan apabila aturan tersebut
berisi suatu bentuk pengabaian terhadap kebaikan
umum, bahkan kebaikan dalam bentuk sekecil
apapun, terlebih mendukung suatu aturan yang
mengandung mudarat dalam bentuk sekecil apapun
dan dalam situasi apapun meskipun dalam penetapan
suatu aturan tersebut tidak dilandasi dengan dalil

yang spesifik dari nash, ijma’ maupun giyas.

Syihab al-Din al-Qaffari

Beliau menulis kitab yang berjudul al-Farug
(perbedaan-perbedaan). Kitab ini berisikan tentang
perbedaan-perbedaan atas tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh Nabi seperti halnya yang beliau
kemukakan dalam kitabnya bahwa “terdapat
perbedaan terkait perbuatan-perbuatan yang
dilakukan oleh Nabi dalam kapasitasnya sebagai

Rasul, kapasitas sebagai Hakim ataupun kapasitasnya




menjadi seorang Pemimpin, jadi apabila Nabi dalam
kapasitasnya sebagai Rasul maka implikasi dari
hukum yang ditetapkan merupakan sebagai kaidah
permanen yang sifatnya menyeluruh bagi semua
orang. Namun apabila tindakan Nabi berkaitan
dengan militer, kepercayaan publik, mengangkat
gubernur dan hakim serta membagi harta rampasan
perang, ataupun melakukan suatu kesepakatan yang
sifatnya internasional, maka implikasi hukum itu
hanya berlaku bagi para pimpinan saja.

Karya kedua dari al-Qaffari adalah Fath al-Zarai
(pembukaan sarana untuk mencapai maslahat). Di
dalam Kkitab tersebut, beliau menyarankan bahwa
perlu dibukakannya suatu sarana apabila hendak
melakukan suatu perbuatan baik yang legal begitu
pula saran yang menuju kepada keburukan harus
ditutup. Dari kitab ini terjadi perluasan yang sangat

signifikan dalam pengembangan teori Magashid.

Syamsyuddin  ibn
Qayyum

al-

- Al-Qayyum  berkontribusi  terhadap
Magashid  melalui  kritiknya  yang
mendetail terhadap praktek Hiyal. Beliau
mengatakan bahwa Hiyal merupakan
suatu bentuk mafsadat yang dilarang
karena dua hal, pertama karena Hiyal
menentang hikmah dari syariat Islam dan
yang kedua karena hiyal memiliki
maksud-maksud yang dilarang. Seperti
halnya apabila seseorang yang berniat
menggantikan tata cara pembagian
warisannya kepada pewaris-pewarisnya
dengan mengadakan penjualan fiktif

kepada salah satu pewarisnya. hukum

4. Magashid kontemporer

Ketika berbicara Magashid Syariah dalam konteks yang kontemporer maka kita

akan diperkenalkan dengan asy-Syatibi selaku “bapak Magashid kontemporer”




yang melegenda dengan kitabnya al-Muwafagat. Kendati demikian asy-Syatibi
masih belum menjelaskan definisi Magashid Syariah secara gamblang dalam
kitabnya tersebut.

Thahir bin ‘Asyur merupakan Ulama’ kontemporer pertama yang
mendefinisikan Magashid Syariah secara gamblang dalam kitabnya yang berjudul
Magashid al-Syariah al-Islamiyah. Beliau mendefinisikan Maqashid Syariah
sebagai:

Leibaa Sl (aias ¥ Cuny Lgabana sl i) ) gal apen i g JLilldds saldl) aSall 5 Jladll
Any il QlSaf (e pain g 5 B O SI0

“makna-makna dan hikmah yang diobservasi oleh pemegang kebijakan
atau petinggi di setiap kondisi pemberlakuan kebijakan, sekiranya observasi
tersebut tidak dikhususkan untuk eksistensi tertentu dari hukum-hukum syariat”.”°

Adanya istilah magashid kontemporer ini dikarenakan kompleksitas perjalan
hidup manusia yang penuh dengan aktivitas-aktivitas baru nan modern nampaknya
berhadapan dengan terbatasnya aturan-aturan yang secara eksplisit disebutkan al-
Qur’an dan Sunnah. Dengan demikian akan ada suatu aktivitas yang tidak diatur
status hukumnya oleh agama.

Dengan adanya kompleksitas itulah menimbulkan suatu kegelisahan bagi Jasser
Auda yang menyebabkan dirinya melakukan suatu penelitian terhadap teori
Magashid yang pada akhirnya mengusulkan suatu teori analisis sistem dan
Magashid Syariah yang ditempatkan sebagai filsafat Hukum Islam. Hal ini
merupakan respon atas ketidakberdayaanya Hukum Islam vis a vis modernitas saat
ini. Lemahnya Hukum Islam dalam merespon tantangan dan perkembangan zaman
dikarenakan dengan lemahnya metodologis para ulama’ dalam rangka menciptakan
suatu norma yang responsif dan berkembang sesuai perkembangan zaman.

Ada empat hal yang dilakukan Ulama’ kontemporer sebagai fokus perhatian
dalam rangka merespon kalsifikasi Magashid tradisional diantaranya;

- Jangkauan hukumnya diperluas
- Jangkauan manusia yang menjadi objek hukum juga diperluas
- Ulama’ kontemporer memperkenalkan Magashid baru yang bersifat

menyeluruh atau universal dengancara menunjukkan nash secara langsung

10 Muhammad Syukri Albani Nasution dan Rahmat Hidayat Nasution, Filsafat Hukum Dan Magqashid Syariah,
(Jakarta: Kencana, 2020), 41.



daripada menunjukkan literatur figh yang notabene merupakan produk-produk
dari Madzhab Hukum Islam. Dengan adanya pendekatan inilah Magashid
berkembang secara signifikan dalam rangka menanggulangi historitas figh serta
dapat mempresentasikan nilai naskah yang lebih tinggi serta hukum-hukum
modern ini harus tunduk pada nilai dan prinsip tersebut sehingga tidak lagi
mengacu kepada produk-produk hukum Klasik yang berasal dari hasil mewarisi
semata.

Menggeser paradigma yang semula Magashid dikenal hanya sebagai konsep
yang berkaitan dengan titik tekan yang sifatnya hanya sebatas terhadap
perlindungan (protection) dan pelestarian (preservation) berganti menjadi

pengembangan (development) serta hak asasi manusia (human right).

Pada tabel di bawah ini berisi ringkasan pergeseran pemikiran Auda pada

konsep pengembangan konsep Magashid klasik menuju Magashid kontemporer*?;

Hifdz al-Din Menjaga, melindungi serta menghormati kebebasan
beragama

Hifdz al-Nasl Menjaga dan melindungi harkat dan martabat suatu
institusi keluarga

Hifdz al-Aql Menggandakan paradigma serta melakukan suatu

penelitian yang sifatnya ilmiah, menghindari
kegiatan-kegiatan yang meremehkan kerja otak,

mengutamakan perjalanan guna mencari ilmu

Hifdz al-Nafs dan Hifdz

Menjaga serta melindungi harkat dan martabat

al-Irdh manusia serta menjaga dan melindungi Hak asasi
manusia
Hifdz al-Mal Menghilangkan pembatas antara si miskin dan si kaya,

memberi perhatian terhadap pembangunan dan
pengembangan dalam bidang ekonomi,
mengutamakan kepedulian sosial serta mendorong

kesejahteraan manusia

11 Jasser Auda, Membumikan Hukum..., 37-38.

12 Dayu Agraminas, “Kontribusi Jasser Auda Dalam Kajian Al-Quran: Interpretasi Berbasis Sistem”, Ushuluna:
Jurnal llmu Ushuluddin, Vol. 4, No.2, ISSN: 2460-9692; E-ISSN: 2721-754X (Desember, 2018), 135.




Berikut ulama-ulama Maqashid kontemporer beserta konsep-konsepnya yang

diadopsi dari nash secara langsung;

Nama Ulama

Kontribusinya

Rasyd Rida

Menjelaskan bahwa tujuan-tujuan fundamental

syariat perspektif al Quran meliputi:

Reformasi pilar-pilar keimanan, sosial,
politik dan ekonomi

Mensosialisasikan Islam sebagai agama
fitrah alami

Mengoptimalisasikan fungsi akal,
mengembangkan keilmuan, hikmah dan
mengasah logika secara sehat

Kebebasan

Independensi

Hak-hak perempuan

Thabhir ibn ‘Asyur

Menjelaskan bahwa tujuan universal yang

bersifat fundamental menurut Hukum Islam

meliputi;

Ketertiban
Kesetaraan
Kebebasan
Kemudahan

Pelestarian fitrah manusia

Muhammad al-Ghazali

Mengkritik  kecenderungan penafsiran
harfiah
Berpendapat reformis dalam bidang HAM

dan Hak-hak perempuan

Yusuf al-Qardhawi

Menjelaskan bahwa pokok-pokok syariat

perspektif al-Quran meliputi;

Pelestarian agidah dan harga diri
Menyembah Allah SWT

Penjernihan jiwa

Perbaikan moral

Membangun keluarga

Memperlakukan perempuan dengan adil

Membangun umat Islam yang kuat




- Kerjasama antar umat manusia

Taha Jabir al-‘Alwani Menjelaskan bahwa tujuan pokok syariat
perspektif al-Quran adalah untuk;

- Al-Tauhid (mengesakan Allah)

- Al-Tazkiyah (kesucian jiwa manusia)

- Al-‘Imran (membangun peradaban

manusia di muka bumi)

D. Jangkauan Magashid Syariah
1. Memfokuskan perhatiannya terhadap hukum-hukum yang telah ditetapkan serta
mempertimbangkan jangkauan hukum yang diliputinya, kemudian dalam hal ini

Magashid diklasifikasikan menjadi tiga bagian;

- Magashid Umum; pada bagian ini hukum diamati secara keseluruhan seperti
halnya klasifikasi kebutuhan tradisional di atas dan klasifikasi kebutuhan
Magashid yakni keadilan, universalitas dan kemudahan-kemudahan

- Magashid Spesifik: pada bagian ini hukum diobservasi melalui bab-bab tertentu
dalam Hukum Islam seperti halnya kesejahteraan anak dalam Hukum Keluarga

- Magashid Parsial: merupakan sesuatu yang dianggap sebagai maksud ilahi atau
hikmah yang ada dibalik suatu peraturan seperti halnya dilarangnya menyimpan
daging-daging hasil qurban bagi orang muslim dengan maksud untuk menjamin
ketersediaan pangan bagi kaum fakir miskin®?

2. Menyempurnakan kekurangan pada orientasi yang bersifat individu dari klasifikasi

Magashid klasik menjadi Magashid yang memiliki konsep dengan jangkauan yang

lebih meluas sehingga meliputi masyarakat, bangsa bahkan umat Islam secara

umum. Seperti halnya;

13 Arina Hagan, “Rekonstruksi Magasid Syariah Jasser Auda”, Jurnal JPIK Vol.1 No.1, (Maret, 2018), 142.



- Ibn Asyur yang meletakkan Magashid yang memiliki keterkaitan dengan umat
pada tingkat yang lebih tinggi daripada individu

- Rasyd Rida terdapat konsep reformasi dan hak perempuan dalam konsep
Magashid versi beliau

- Yusuf al Qardhawi juga mencantumkan pembaharuan dalam konsep Magashid
dengan memasukkannya konsep harga diri manusia dan hak asasi manusia
Perluasan jangkauan dari magashid kontemporer ini bertujuan agar Ulama’

kontemporer dapat menetapkan suatu hukum yang selaras dengan perkembangan

zaman serta dapat merealisasikan konsep Magashid sebagai sarana praktis untuk

menciptakan suatu perbaikan dan pembaharuan hukum.*

E. Sumber Penetapan Magashid Syariah
1. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah wahyu ilahiyah yang dimana dalam al-Qur’an itu memuat
berbagai macam pembahasan seperti halnya tauhid, akhlak maupun ayat-ayat yang
mengandung suatu hukum baik perintahnya secara jelas untuk melakukan atau
meninggalkan sesuatu maupun ayat-ayat yang tentang titik tekan perintah maupun
larangannya dijelaskan dalam Sunnah Nabi maupun Ulama’ fighh.

Al-Qur’an yang beredar di sekeliling kita ini merupakan mushaf utsmani yakni
mushaf al-Qur’an yang dibukukan atas perintah khalifah Utsman bin Affan. Pada
waktu penyusunan ini terdapat dukungan dari para sahabat Nabi hanya saja terdapat
perselisihan dalam hal jenis bacaan atau giraat karena banyaknya versi giraat yang
ada pada saat itu dan pada akhirnya oleh Utsman bin Affan selaku khalifah
diputuskanbahwa al-Qur’an yang dibukukan memakai dialek kabilah Quraisy.
Bukan tanpa alasan khalifah menetapkan dialek Quraisy sebagai dialek al-Qur’an
melainkan bahwa dialek tersebut merupakan dialek utama Nabi Muhammad.

Semua Ulama’ figh sepakat menyatakan bahwa mushaf Utsmani merupakan
mushaf al-Qur’an yang autentik serta memberinya status mutawattir terhadap ayat-
ayat dan para perawi yang mengakibatkan disahkannya mushaf Utsmani ini serta
dijadikan para Ulama figh pedoman untuk mencari jawaban atas suatu permasalahan
hukum.

Dalam hal penetapan suatu hukum yang mengacu pada al-Qur’an, imam hanafi

juga mengacu pada beberapa ayat versi ibn Mas’ud dan juga terdapat beberapa

14 Jasser Auda, Membumikan Hukum..., 36-37.



Madzhab lain yang juga mengutip ayat-ayat versi lain yang berstatus ahad atau para
perawinya memilih menghindar dari pengesahan salinan mushaf resmi khalifah
Utsman seperti halnya ayat-ayat versi ‘Ali, ‘Aisyah, dan Ubay.

Madzhab-Madzhab fikih memperlakukan ayat-ayat ini sebagi sumber hadits
ahad, pun demikian seperti halnya Imam Hanafi yang menjadikan ayat-ayat versi
ibn Mas’ud ini disahkan dan hanya untuk tujuan hukum (figh).*

2. Sunnah

Sunnah sendiri diartikan sebagai segala sesuatu yang meliputi perkataan,
perbuatan dan persetujuan Nabi. Apabila terdapat suatu peristiwa dan Nabi tidak
keberatan akan hal tersebut secara definitif hal ini disebut sebagai Sunnah atas dasar
persetujuan Nabi.

Hubungan sunnah dengan al-Qur’an mengandung makna-makna sebagai berikut;

- ldentik dengan al-Qur’an

- Menjelaskan makna-makna umum yang terdapat pada ayat-ayat al-Qur’an

- Spesifikasi terhadap kondisi tertentu terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang memuat
kandungan hukum

- Membatasi makna umum yang terdapat pada ayat al-Qur’an

- Memprakarsai legislasi secara independen

Terdapat perbedaan dikalangan Madzhab figh terkait hubungan sunnah dengan
ak-Qur’an pada kedua poin terakhirmseperti halnya yang dilakukan oleh Madzhab
Syafii, Zahiri, dan Ja’fari yang mempertimbangkan hadits ahad untuk
mengkhususkan ekspresi al-Qur’an yang bersifat umum sehingga keumuman
jangkauan ekspresi tersebut dapat dibatasi.

Pun demikian Madzhab Maliki, sebelum menolak hadits ahad untuk membatasi
al-Qur’an terlebih dahulu dicarikan dalil pendukung berupa tradisi penduduk
Madinah (‘amal ahl al-madinah) ataupun giyas. Makna umum pada ungkapan-
ungkapan ayat al-Qur’an akan tetap dibiarkan apabila dalil pendukungnya memang
tidak ditemukan.

Jika memang terdapat suatu hadits yang mengimplikasikan suatu hukum yang
tidak berkaitan dengan al-Qur’an maka seluruh Madzhab figh menerimanya sebagai
suatu legislasi dengan syarat hadits tersebut bukan tergolong perbuatan yang
dikhususkan bagi Nabi.

15 Jasser Auda, Membumikan Hukum..., 126.



Di sisi lain, terdapat klasifikasi terhadap hadits sahih diantaranya;

- Hadits Mutawattir: hadits yang oleh seluruh Madzhab figh memiliki sifat absolut
sebagaimana al-Qur’am. Hadits ini diriwayatkan oleh sebagian besar sahabat dan
ada juga Ulama’ yang berpendapat mengenai berapa jumlah perawi tersebut yang
kemudian mengakibatkan tidak mungkin dan tidak logis apabila mereka semua
sepakat berbohong sehingga berimplikasi pada kewajiban setiap muslim untuk
mempercayainya

- Hadits Masyhur: hadits ini juga diriwayatkan oleh sebagian besar sahabat hanya
saja tidak sampai pada derajat hadits mutawattir dan dari banyaknya tersebut
sangat tidak logis apabila para perawi sepakat untuk berbohong

- Hadits Ahad: hadits ini diriwayatkan oleh satu atau beberapa rantai sanad yang
biasanya hanya terdapat sedikit perbedaan redaksi dari suatu hadits.®

3. jma’

Iima’ perspektif al-Ghazali dan Madzhab Syafi’i merupakan kesepakatan dari
seluruh umat muslim terhadap suatu urusan agama tertentu. Sedangkan mayoritas
ulama’ mendefinisikan sebagai kesepakatan ulama’ yang terpercaya serta sudah
pada tingkatan mujtahid. Ada juga yang menambahkan bahwa ijma’ baru bisa
dilaksanakan setelah Nabi wafat, dikarenakan pada zaman Nabi masih hidup masih
terdapat potensi tentang ayat al-Qur’an yang akan menjawab berbagai persoalan
ataupun juga langsung ditanyakan langsung kepada Nabi karena Nabi saat itu juga
sebagai tempat bertanya tentang hukum syara .’

Namun ada yang mempertanyakan perihal kelengkapan anggota ijma’ apakah
memang harus lengkap atau boleh mengambil hukum dari kesepakatan mayoritas?
Dalam hal ini selurun Madzhab mengesahkan bahwa persyaratan ijma’ harus
lengkap agar dinilai valid.

Iima’ sendiri diklasifikasikan menjadi dua macam yakni sarih dan sukuti. [jma’
sarih merupakan bentu ijma’ dimana ijma’ yang harus diutarakan oleh masing-
masing anggota ijma’. Sedangkan ijma’ sukuti merupakan tidak disyaratkan
diutarakannya ijma’, dan beberapa Madzhab menganggap bahwa bentuk kedua ini

sah dan dianggap sepakat dengan pendapat yang telah diketahui.'8

16 Jasser Auda, Membumikan Hukum..., 131.

17 Musfira, “ljma’: Antara Sumber, Dalil dan Manhaj Dalam Sistematika Kajian Ushul Figh”, Tarbawi: Jurnal
Studi Pemikiran, Riset dan Pengembangan Pendidikan Islam, Vol 3 No. 1, (Januari, 2015), 12.

18 Jasser Auda, Membumikan Hukum..., 157.



4. Qiyas
Qiyas sendiri merupakan bentuk mashdar dari bahasa Arab (+L8-ui-48 yang
bermakna mengukur, membandingkan, menganalogikan, menyamakan. Atau juga
giyas biasa disebut dengan A s ¢ S8 385 yang bermakna mengukur sesuatu
dengan sesuatu yang lain.
Qiyas secara istilah menurut al-Ghazali adalah <L) (& o glea Ao aslaa e Jos
a ) aSa (e Legin aa la el Legie 408 ) Leg 2Sall yang artinya membawa hukum yang
belum diketahui kepada hukum yang sudah diketahui dalam rangka menetapkan
hukum bagi keduanya, ataupun meniadakan hukum yang terdapat pada keduanya,
disebabkan sesuatu yang menyatukan keduanya baik dari segi hukum maupun
sifat.®
Terdapat dua pertimbangan yang menyebabkan giyas sebagai salah satuhukum
yang muttafaq ‘alaih yakni:
- Qiyas memiliki kedekatan dengan sumber hukum dengan mekanisme penalaran
ta’lili
- Selain upaya penggalian hukum melalui analogi dianjurkan oleh Allah dalam Al-
Qur’an, pertimbangan pertama di atas merupakan langkah awal giyas untuk
proses penggalian hukum.?°
Qiyas juga merupakan salah satu sumber hukum yang memiliki legitimasi serta
disahkan kedudukannya sebagai salah satu sumber hukum oleh madzhab Syafii,
Hanbali, Maliki dan Hanafi serta Muktazilah dan ‘Ibadi. Proses giyas sendiri
memiliki empat komponen yakni al-Ashl (kondisi primer), al-Far’ (kondisi
sekunder), al- ‘Illah (sebab atau alasan), dan yang terakhir al-Hukm (hukum). Qiyas
sendiri diterapkan apabila terdapat dua kasus dengan perkiraan ‘i/lah yang sama dan
dimana pada kasus primer telah diketahui hukumnya sedangkan pada kasus sekunder
belum diketahui hukumnya. Dengan keempat proses itulah hukum sekunder turut
menggunakan hukum primer.
F. Magashid Syariah Melalui Pendekatan Sistem
Terdapat 6 fitur usulan Jasser Auda yang berkaitan dengan epistimologi Hukum

Islam. Keenam fitur ini oleh Auda dijadikan sebagai alat ukur dan juga menjawab

19 Farid Naya. “Membincang Qiyas Sebagai Metode Penetapan Hukum Islam, IAIN Ambon”, jurnal: Tahkim, Vol.
Xl No. 1, (Juni, 2015), 172.
20 Asfari Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syariah Menurut al-Syatibi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 135



perihal kontribusi magashid syariah dalam rangka ijtihad dan istinbath hukum di masa

modern. Keenam fitur itu adalah:

1.

Cognitive

Figh atau Hukum Islam merupakan buah dari penggalian hukum yang
dilakukan manusia terhadap nash guna menemukan hukum yang sedang digali
eksistensinya. Baik fagih maupun ahli agama Islam menyatakan bahwa Tuhan
tidak boleh disebut dengan menegaskan bahwa Tuhan tidak boleh disebut sebagai
faqih dikarenakan tidak ada yang tersembunyi dariNya. Oleh sebab itu figh
termasuk bagian dari idrak/penalaran manusia sebagai salah satu bentuk
pemahaman terhadap literal perintah Tuhan.?

Atas dasar bahwa figh merupakan hasil dari penalaran (kognisi) manusia, maka
ulama’ mengklasifikasikan argumen hukum yang berasal dari penalaran hukum
menjadi tiga kategori, yakni: pasti benar, pasti salah, dan yang berpotensi salah
maupun benar. Dari ketiga kategori tersebut yang harus ditolak adalah kategori
yang berdasarkan pendapat yang bertentangan dengan sumber hukum Islam
maupun yang bertentangan dengan kandungan hukum tersebut dikarenakan
pendapat ini sudah jelas pendapat yang salah. Sedangkan yang berpotensi benar,
para ulama’ membenarkan dalam hal pengamalannya didalam waktu terdesak. Hal
yang sedemikian rupa mengindisikan bahwa hukum-hukum agama itu sifatnya
lentur dan sehingga memiliki potensi dapat disesuaikan dengan perubahan situasi,
kondisi, maupun tempat.?2
Wholeness

Dalam teori ini Jasser Auda menjelaskan, bahwa sebuah hubungan sebab-akibat
diharuskan untuk dilihat secara komperhensif dikarenakan kedua komponen
tersebut turur memerankan peran penting pada sistem tersebut.?3

Jasser Auda menegaskan, bahwa prinsip dan berfikir secara komperhensif
merupakan suatu hal yang bersifat esensial dalam ushul figh dikarenakan kedua hal
tersebut dapat memberikan kontribusi dalam pembaruan hukum kontemporer.

Sebagai contoh, Jasser Auda mengembangkan jangkauan magashid syariah yang

21 Jasser Auda, Membumikan Hukum..., 86.
22 syukur Prihantoro, “Magasid al-Syariah Dalam Pandangan Jasser Auda (Sebuah Upaya Rekonstruksi Hukum
Islam Melalui Pendekatan Sistem")”, Jurnal: At-Tafkir, Vol. X No. 1, ISSN: 2614-8765 (P); ISSN: 2614-8803, (juni,

2017), 125.
23 |bid, 126.



semula hanya pada tingkat individu menuju pada tingkatan universal (magashid al-
Ammah) sehingga dapat diterima oleh masyarakat luas.?

Dengan memasukkan pola dan tata berpikir secara menyeluruh dan tersistem
hingga dasar-dasar kalam serta pemahaman terkait dengan ushul figh akan sangat
bermanfaat terhadap filsafat Hukum Islam sehingga pola pikir yang pada awalnya
hanya sebatas pada logika kausalitas sebab-akibat berganti menjadi ke arah horison
berpikir yang lebih menyeluruh (holistic) yakni pola pikir yang dapat membuat
suatu pertimbangan, menjangkau serta meliputi suatu hal lain yang belum
terpikirkan diluar pola pikir kausalitas.?®

3. Openess

Sistem Hukum Islam merupakan sistem terbuka dimana semua Madzhab figh
dan mayoritas fakih menyatakan bahwa ijtihad merupakan suatu keniscayaan bagi
Hukum Islam dikarenakan literatur nash yang terbatas sedangkan peristiwa tidak
terbatas. meskipun masih terdapat beberapa fakih yang berpendapat bahwa pada
tingkat teori ushul figh mereka menyatakan bahwa pintu ijtinad sudah ditutup.®

Dalam rangka memberi peluang penggalian hukum yang lebih fleksibel bagi
perkembangan Hukum Islam dan juga untuk merespon perkembangan zaman yang
kian berkembang secara pesat yang juga disertai dengan munculnya permasalahan-
permasalahan baru nan variatif, maka dikembangkanlah metodologi ushul figh
seperti giyas, maslahah dan urf untuk dijadikan sebagai metode istibath hukum.?’

4. Interelated Hierarcy

Fitur saling keterkaitan antar hierarki ini merupakan fitur yang dapat digapai
dengan cara membagi sistem yang bersifat menyeluruh (cognitive) menjadi bagian
yang kecil melalui proses pemilahan antara perbedaan maupun persamaan yang
terdapat di pelbagai bagian yang ada, sehingga bagian terkecil yang dihasilkan dari
proses pembagian diatas merupakan sebagai perwujudan atas bagian yang besar,

begitupula sebaliknya.

24 Retna Gumati, “Magqasid al-Syariah Menurut Jasser Auda (Pendekatan Sistem Dalam Hukum islam)”, Jurnal:
Al-Himayah, Vol, 2 No. 1, ISSN: 2614-8765 (P); ISSN: 2614-8803 (E), (Maret, 2018), 110.

25 M. Amin Abdullah, “Epistemologi Keilmuan Kalam dan Dikih Dalam Merespon Perubahan DI Era Negara-
Bangsa dan Globalisasic(Pemikiran Filsafat Keilmuan Agama Islam Jasser Auda)”, Jurnal: Media Syariah Vol. XIV
No. 2, ISSN: 1411-2353 (P); ISSN: 2579-5090 (E), (juli-desember, 2012), 126.

26 Jasser Auda, Membumikan Hukum..., 88.

27 1bid, M. Abdulloh Amin.,137.



Dengan adanya fitur ini setidaknya terdapat dua macam perbaikan terhadap
dimensi Magashid syariah,

- pertama; ‘Auda membagi hierarki Magashid syariah menjadi tiga kategori
yakni, maqashid al-‘Ammah (meliputi ketiga konsep magashid Kklasik,
keadilan, persamaan dan toleransi), magashid Khassah (meliputi suatu
maslahah yang terdapat pada persoalan tertentu, seperti tidak boleh menyakiti
istri dalam bab Hukum Keluarga), maqgashid juz’iyah (seperti halnya boleh
menggunakan satu saksi yang kompeten, jujur dan adil dalam suatu persaksian
pidana). Ketiga kategori ini dilihat secara holistik dan bersifat hirarkis tanpa
emisahkan satu dengan yang lainnya sehingga hal inilah dapat dijadikan
sebagai gerbang utama untuk melakukan pembaharuan hukum dalam
mersepon perkembangan zaman beserta permasalahan-permasalahannya.?®

- Kedua; perbaikan jangkauan subjek Magashid syariah yang awalnya hanya
menyasar individu berubah menjadi masyarakat, bangsa hinga seluruh umat
manusia.

5. Multy Dimentionality
Dimensionalitas memiliki dua dimensi yakni rank (menunjuk pada sejumlah
dimensi yang berkaitan dengan ‘ruang’) dan level (menunjuk pada sejumlah
kemungkinan tingkatan dalam suatu dimensi).
metode berfikir pada umumnya dan berfikir keagamaan khususnya acap kali
ditemukan bahwasanya peristiwa dan gagasan dipaparkan menggunakan istilah
yang sifatnya mandiri atau tidak saling memiliki keterkaitan, bahkan berlawanan.
Seperti agama/ilmu, empiris/rasionalis, mind/matter, objektif/subjektif dan lain
sebagainya. Sedangkan berpikir dikhtomis atau menganggap sesuatu dengan yang
lainnya seperti pasangan-pasangan diatas merupakan hal yang berdiri sendiri
sebenarnya hanya menunjukkan satu tingkat atas berpikir saja, hal itu dikarenakan
hanya menitikberatkan pemikiran mengenai satu faktor saja. Sedangkan dari
berbagai contoh diatas sebenarnya bersifat saling melengkapi. seperti mind dan
matter, disatu sisi keduanya memang dapat ditinjau sebagai suatu yang saling

bertolak belakang dengan data-data sensual, akan tetapi disisi lain keduanya dapat

2 Muhammad Faisol, “Pendekatan Sistem Jasser Auda Terhadap Hukum Islam: Ke Arah Figh Post-
Postmodernisme”, Jurnal: kalam, Vol. 6 No. 1, ISSN: 0853-9510 (P); ISSN: 2540-7759 (E), (Juni, 2012), 52.



ditinjau dari perspektif kognisi atau ilmu tentang otak dan intelegensi buatan
(artifical intelligence) sebagai sesuatu yang saling melengkapi.?®
6. Purposefulness

Dalam teori sitem dapat dibedakan antara tujuan (goal) dan maksud (purpose).
Suatu sistem dapat menghasilkan tujuan (goal) apabila berada dalam situasi yang
tidak berubah-ubah serta sesuai dengan prosedur baku sehingga sistem tersebut
dapat menghasilkan tujuan yang akan dituju. Sedangkan suatu sistem dapat
menghasilkan maksud (purpose) apabila mampu menghasilkan suatu tujuan baik
tujuan tersebut ditempuh melalui metode yang berbeda-beda ataupun ditempuh
melalui situasi yang juga berbeda-beda.

Untuk menghasilkan perubahan secara drastis nan signifikan dalam
pembaharuan hukum Iskam, Auda menempatkan Magashid syariah sebagai suatu
metodologi yang fundamental. oleh sebab itu efektifitas yang dihasilkan dari suatu
hukum merupakan suatu tolok ukur bagi tingkat kesuksesan Magashidnya maka
penggalian hukum harus dikembalikan kepada nash bukan berdasarkan pendapat
dari berbagai Madzhab.*

2 |bid, M. Abdulloh Amin., 140.
30 |bid, Retba Gumati., 116.
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DATA PENELITIAN

A. Profil Yayasan Orbit Surabaya
1. Struktur Organisasi Yayasan Orbit Surabaya
Berikut merupakan struktur organisasi di Yayasan Orbit Surabaya

PIMPINAN IPWL

Sari Novia

KOORDINATOR PROGRAM

M. Munib Mujianto

PEKSOS KONSELOR ADIKSI AN g ap PETUGAS KEAMANAN
- Adi Lugite - Hanif Kurniawati - Kiki Andrean = Budi Purwanto
- M. Faisol - moch, Sedigin

- Adityva Wahyu H.
- Tke T¥an Sartika
- Teguh Suprayogi

2. Latarbelakang Berdirinya Yayasan Orbit Surabaya
Pembentukan yayasan Orbit berdasarkan atas kepedulian dan keprihatinan
terhadap permasalahan sosial, kemanusiaan, kesehatan lingkungan, hukum dan
HAM yang terjadi pada masyarakat Indonesia dengan berorientasi pada program
pemberdayaan masyarakat.
3. Visi, Misi dan Strategi Untuk Mencapai Visi dan Misi Yayasan Orbit
Surabaya
a. Visi
Terwujudnya masyarakat yang berdaya, sehat jasmani dan rohani, yang
mempunyai kesadaran kritis dalam pemenuhan hak-hak ekosob, keadilan
hukum dan adanya penghargaan terhadap HAM.
b. Misi
1. Melakukan peningkatan kapasitas kelompok dampingan melalui berbagai
kegiatan pendampingan, pendidikan, dan pengorganisasian
2. Menyediakan pelayanan kesehatan kepada kelompok dampingan
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3. Membangun jaringan dengan berbagai mitra atau stakeholder dalam rangka
pemberdayaan atau memperkuat kelompok dampingan dan melakukan
advokasi

4. Meningkatkan partisipasi kelompok dampingan (masyarakat) dan
stakeholder dalam memperjuangkan tegaknya keadilan hukum dan hak
asasi manusia (HAM) dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

5. Mempromosikan dan mendorong keterbukaan informasi publik

c. Strategi

Strategi untuk mencapai visi dan misi tersebut adalah:

1. Mengembangkan metode kegiatan yang kreatif, efektif, dan tepat sasaran
di bidang Narkoba, HIV-AIDS, dan permasalahan terkait lainnya

2. Mendorong pengintegrasian layanan dan terbangunnya sistem rujukan
yang komperhensif bagi kelompok resiko tinggi dan ODHA melalui
advokasi dan koordinasi dengan seluruh penyedia layanan yang
dibutuhkan

3. Mengupayakan sustainibilitas program melalui pengembangan program

pemberdayaan yang efektif sehingga sasaran mampu mandiri dan menjadi
agen perubahan untuk mengorganisir dirinya sendiri dan lingkungannya

4. Mendorong dan melibatkan peran aktif seluruh komponen masyarakat

sebagai subyek perubahan dalam pencegahan dan penanggulangan HIV-
AIDS
5. Melakukan Kerjasama Lintas Sektor dan kemitraan lokal, regional, dan
internasional.t
4. Program-program dan Kegiatan Yayasan Orbit Surabaya
a. Peduli Persoalan Narkoba Yang Terjadi Di Masyarakat Dengan
Mengedepankan Fokus Terhadap Perawatan Dan Pengobatan
Program ini adalah program penjangkauan dan pendampingan yang
ditujukan terhadap komunitas korban NAPZA dalam rangka mengurangi
dampak buruk dari penggunaan NAPZA tersebut. Kegiatan yang dilakukan
antara lain:
- Outreach (penjangkauan dan pendampingan)
- Cek Kesehatan Dasar

! Dokumentasi di Yayasan Orbit Surabaya, tanggal 26 November 2020.



FGD (Focus Group Discussion)

Vocational Training

b. Rehabilitasi Sosial Pemulihan Ketergantungan NAPZA

Program ini dilakukan dengan pendekatan model bio-psiko-sosial

dimana dalam pelaksanaannya peran masyarakat menjadi suatu aspek penting.

Pendekatan yang digunakan antara lain:

Psiko-sosial

Dukungan Komunal dan Individual

Jadwal harian Terstruktur

Kombinasi Cognitive Behavior Dengan Metode 12 Langkah dan TC
(Therapeutic Community)

Rekreasi dan Olahraga

Spritual dan religi

c. Pencegahan dan Penanggulangan HIV-AIDS

Kegiatan ini dilakukan dengan cara memperkuat sistem layanan

komunitas dan sistem layanan kesehatan dalam rangka mengurangi angka

kesakitan serta kematian akibat HIV dan AIDS. Kegiatan yang dilakukan antara

lain:

Konseling VCT

Rujukan Tes HIV

Rujukan manajmen Kasus

Rujukan Pengobatan Infeksi Opportunistik (10)
Pemeriksaan IMS (Infeksi Menular Seksual)
Distribusi Media KIE.

d. Progam Behaviour Change Intervention (Program Intervensi Perubahan
Perilaku)

Program ini merupakan program penjangkauan dan pendampingan yang

dilakukan kepada kelompok resiko tinggi HIVV-AIDS seperti:

Transgender (Waria)

LSL (Lelaki Seks Lelaki)

WPS (Wanita Pekerja Seks)

High Risk Man (Lelaki Beresiko Tinggi)

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam program ini antara lain:

Outreach (Penjangkauan dan Pendampingan)



- Pemeriksaan kesehatan
- FGD (Focus Group Discussion)
- Mobile Klinik.
e. Program Peer Support
Program ini merupakan program penjangkauan dan pendampingan yang
ditujukan kepada ODHA (Orang Dengan HIV-AIDS).
f. Pemberdayaan Masyarakat
Program ini dilakukan dengan cara memberikan pendidikan informal
berupa pelatihan-pelatihan, penyuluhan, lokakarya, dll kepada masyarakat
dalam menuju aspek kesejahteraan dan keadilan.
g. Penyediaan Layanan Kesehatan
Melakukan sistem rujukan dan pemberian layanan kesehatan yang
ditunjang oleh paramedis secara fixed maupun mobile kepada kelompok rentan.
h. Penyediaan Layanan Hukum Terbatas
Menyediakan layanan litigasi dan non-litigasi kepada masyarakat
terutama kepada kelompok rentan yang mempunyai persoalan hukum.
i. Penelitian dan Observasi Persoalan Sosial
Kegiatan yang dilakukan dalam program ini adalah melakukan kajian
dan penelitian yang terkait persoalan sosial di masyarakat untuk kemajuan ilmu
pengetahuan.
j.  Promosi keterbukaan Informasi Publik
Meningkatkan akses informasi dan pengetahuan kepada masyarakat luas
melalui kegiatan kampanye melalui media (Cetak dan Elektronik).
5. Legalitas Yayasan Orbit Surabaya
Legalitas Yayasan Orbit Surabaya meliputi
1. Pengesahan dari MENKUMHAM RI: AHU-3055.AH.01.04. Tahun 2014 / 6
Juni 2014
2. Surat Keterangan terdaftar ulang Dinas Sosial PEMKOT Surabaya: No.
466.3/9066/436.7.7.7/2019
3. Tercantum pada Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia No.
43/HUK/2020 Tentang Lembaga Rehabilitasi Sosial Korban Penyalahgunaan
Narkotika, Psikotropika, Dan Zat Adiktif Lainnya Sebagai Institusi Penerima

2 Dokumentasi di Yayasan Orbit Surabaya, tanggal 26 November 2020.



Wajib Lapor Bagi Korban Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, Dan Zat
Adiktif Lainnya.®
6. Jejaring Yayasan Orbit Surabaya
Terdapat beberapa instansi yang menjalin kerjasama dengan yayasan Orbit,
diantaranya:
1. Kementrian Sosial Republik Indonesia
Komisi Penanggulangan AIDS
Polres dan Polsek
BPHN (Badan Pembinaan Hukum Nasional)
Dinas Kesehatan
Dinas Tenaga Keja
Dinas Perhubungan

Dinas Pariwisata
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7. Jenis Rehabilitasi di Yayasan Orbit Surabaya
Jenis rehabilitasi yang digunakan di yayasan Orbit Surabaya ini merupakan
rehabilitasi sosial. Kadarmanta dalam bukunya yang mengutip dari pasal 1 angka
17 Undang-undang Narkotika menyebutkan bahwa Rehabilitasi Sosial merupakan
suatu proses kegiatan pemulihan yang dilakukan secara terpadu baik terhadap fisik,

mental maupun sosial yang bertujuan agar mantan pecandu narkotika dapat

3 Dokumentasi di Yayasan Orbit Surabaya, tanggal 26 November 2020.
4 M. Sodiqin, wawancara, Yayasan Orbit Surabaya, Tanggal 24 November 2020, dan dokumentasi di Yayasan
Orbit Surabaya, tanggal 26 November 2020.



melakukan fungsi sosialnya dalam kehidupan bermasyarakat.® selain itu
Rehabilitasi Sosial memiliki tujuan yakni megintegrasikan kembali pecandu mapun
penyalahguna narkotika dengan masyarakat sekitar dengan cara memulihkan
kembali proses berprilaku, berfikir dan emosi yang baik sebagai landasan
kepribadiannya sehingga mampu berinteraksi dan memiliki peran kembali dalam
kehidupan sosial bermasyarakat.®
8. Fasilitas di Yayasan Orbit Surabaya
Dalam rangka menunjang program rehabilitasi di yayasan Orbit maka tidak

lepas dari fasilitas-fasilitas yang mendukung kegiatan tersebut, berikut sarana

prasarana di yayasan Orbit Surabaya:’

No. Fasilitas Jumlah
1 Ruang Tamu 1
2 Ruang Staff 2
3 Ruang Arsip 1
4 Ruang VIP 1
5 Ruang Entry Unit 1
6 Ruang Penyimpanan Barang 1
7 Ruang Kegiatan 1
8 Kamar Tidur 4
9 Kamar Mandi 4
10 | Dapur 2
11 | Tempat Cuci Baju dan Jemuran 1
12 | Papan Tulis 1
13 | Meja Kursi kegiatan 10
14 | Area Pengunjung 1
15 | CCTV 5
16 | Perpustakaan Mini 1
17 | Smooking area 2

B. Kegiatan Yang Menjadi Obyek Penelitian

5 A. Kadarmanta, Narkoba Pembunuh Karakter Bangsa, (Jakarta: PT. Forum Media Utama, 2010), 43.

6 Tatas Nur Arifin, Implementasi rehabilitasi Pecandu Narkotika Dalam Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika Sebagai Upaya Non penal Badan Narkotika Nasional, malang: Jurnal
Mahasiswi Universitas Brawijaya, 2013).

7 Observasi, Yayasan Orbit Surabaya, Tanggal 3 Desember 2020.



1. Proses Penerimaan Klien di Yayasan Orbit Surabaya

a. Tahapan pertama yang dilakukan adalah calon klien datang ke Rumah Sehat
Orbit dengan didampingi oleh orang tua atau wali.

b. Tahapan kedua adalah screening, melalui assesment pada tahap ini calon peserta

rehab dinilai dari segi fisiknya terkait dengan layak atau tidaknya calon peserta
rehab untuk direhabilitasi di tempat ini dan juga dari segi kooporatifnya calon
peserta rehabilitasi untuk melaksanakan rehabilitasi di tempat ini. Dan juga dari
tahap ini dapat ditentukan apakah calon klien ini cukup hanya dengan rawat
jalan atau rawat inap.
Seperti halnya apabila dalam tahap ini ditemkan bahwa dia memiliki penyakit
yang dinilai berat maka nanti calon peserta rehab dirujuk untuk menjalani rehab
di RSJ menur karena yang paling diutamakan pertama kali adalah penangan
terkait kesehatannya terlebih dahulu. Sedangkan untuk contoh dari penilaian
yang kedua adalah terkait dengan calon peserta rehabilitasi dan keluarganya
apakah bersedia mengikuti program-program yang akan dijalaninya di tempat
ini.

c. Tahapan ketiga adalah intake yakni pada tahap ini merupakan kelanjutan dari
screening dimana apabila calon klien dinyatakan layak pada uji fisik maka akan
ada keputusan bersama antara calon klien, orang tua/ wali dan pihak yayasan
terkait program yang akan dijalankan oleh calon klien. Dan juga pada tahap ini
para pihak mengisi formulir-formulir yang telah disediakan meliputi data diri,
barang-barang yang akan dibawa, juga ada form pernyataan.

d. Tahapan keempat adalah Spot Check pada tahap ini dilakukan pengecekan
terhadap klien dan semua barang yang akan dia bawa untuk menghindarkan dari
dibawanya barang-barang terlarang seperti halnya alat elektronik, sajam dan lain
sebagainya.

e. Tahapan kelima adalah Urine test. Hal ini dilakukan untuk memastikan klien ini
masih dalam keadaan positif atau tidak, jika masih postif maka akan
ditempatkan di tempat khusus dan tidak dikumpulkan dengan peserta rehab yang
lainnya.®

2. Proses Rehabilitasi Klien di Yayasan Orbit Surabaya

8 M. Sodiqin, Wawancara, Yayasan Orbit Surabaya, Tanggal 03 Desember 2020.



Seperti yang telah dijelaskan pada tahap kedua di atas, bahwa terdapat dua

bentuk perawatan bagi calon peserta rehab yang dinyatakan lolos uji fisik yakni

rawat jalan dan rawat inap:

a. Rawat inap

1) Masa orientasi

Pembagian peralatan dan kebutuhan klien

Detokdifikasi (jika diperlukan): pada bagian ini apabila klien masuk ke
tempat rehabilitasi dalam keadaan masih terpengaruh oleh adiksinya,
maka akan dilakukan detoksifikasi dan disediakan tempat khsusus (entry
unit). Di temapt khusus itu pula dijadikan tempat bagi klien untuk
mnestabilkan emosi serta mempersiapkan mental untuk mengikuti
program rehabilitasi. Konselor juga akan yang membantu klien dalam
menstabilkan serta mempersiapkan mental untuk mengikuti program
rehabilitasi.

Pengenalan program dan aturan.

2) Fase pertama

Primary Care (30-90 hari): istilah lain dari Primary Care ini adalah klien
melakukan perawatan secara intensif dan menetap di Yayasan selama
kurun waktu 30-90 hari tergantung seberapa pesat progressnya dalam
proses penyembuhan. Apabila progressnya pesat maka tidak menutup
kemungkinan bahwa klien dapat meninggalkan tempat rehabilitasi
sebelum 90 hari. Namun apabila progressnya lambat dan membutuhkan
rawat lanjutan maka dilanjutkan dengan perawatan lanjutan selam kurun
waktu 30-90 hari berikutnya.

Assesment lanjutan: perbedaan antara assesment pada screening dan
assesment pada tahap ini adalah jika assesment awal diperuntukkan
untuk menilai segi kelayakan untuk dapat mengikuti rehabilitasi di
yayasan ini maka assesment pada tahap ini digunakan untuk menilai
progress klien selama mengikuti program. Biasanya Assesment lanjutan
ini dilakukan pada bulan kedua atau bulan ketiga selama klien mnegikuti

program rehabilitasi.



Konseling individu/ kelompok: tujuan dari program ini adalah
digunakan untuk melatih kemandirian, memperbaiki kualitas hidup,
merubah perilaku buruk dan meningkatkan kepercayaan diri klien yang
melibatkan komunikasi, intervensi psikologi, maupun intervensi sosial.
Biasanya kegiatan konseling di yayasan ini juga melalui kegiatan
FGD (Focus Group Discussion) dimana para peserta rehab saling
membantu untuk memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi.
Selain itu juga ada kegiatan TC (Teraphy Comunity) yang dimana
mantan-mantan peserta rehab yang sudah sembuh datang ke yayasan
untuk berbagi dengan peserta rehab yang masih aktif mengikuti
program. Dalam TC ini terkadang mantan-mantan peserta rehab yang
sudah sembuh memberikan saran-saran atau apa saja yang harus
dilakukan ketika sudah sembuh dan bagaimana cara menghadapi apabila
dihadapkan kembali kepada teman-teman lamanya yang belum
mengikuti program rehabilitasi dan menawarkan untuk terjun kembali
ke dunia narkoba.
Bimbingan Psikolog: pada tahap ini oleh konselor digunakan untuk
mengintervensi kepribadian klien menuju kepribadian yang baik,
digunakan untuk membantu klien yang memiliki masalah-masalah yang
penyelesaiannya membutuhkan bantuan psikolog, baik berdasarkan
klien yang meminta psikolog untuk membantu melalui sharing maupun
melalui inisiatif psikolog yang melihat klien sedang dalam keadaan tidak
seperti biasanya seperti halnya sering melamun, diam secara terus-
menerus dan lain sebagainya. Selain itu terkadang dari komunikasi
antara psikolog dan klien membuahkan hasil bahwa perlu adanya
konseling lanjutan bagi si klien pada proses rehabilitasi ini.
Manajemen kasus: atau yang biasa disebut dengan case confrence
merupakan suatu program yang didalamnya digunakan oleh pihak-pihak
untuk merumuskan permasalahan guna memutuskan jalan keluar yang
melibatkan konselor, psikolog, staff dan pimpinan. Seperti halnya
apabila terdapat klien yang pertama kali masuk ke tempat rehab namun
ditengah perjalanan dia memiliki suatu permasalahan entah itu
dikarenakan sakit dan lain sebagainya sedangkan sebenarnya klien

masih belum pada tahap selesai dari rehabilitasinya maka para pihak di



atas biasanya mengambil keputusan untuk memindahkan ke tempat
rehabilitasi lain seperti ke RSJ menur.

- Treatment Plan: pada bagian ini berisikan tentang rencana perawatan
bagi klien, siapa yang menjadi konselornya, kepada siapa harus
menghadap apabila memiliki permasalahan dan staff siapa yang akan
membantunya setiap kali menemui kesulitan.

- Edukasi: selama klien mengikuti program rehabilitasi di yayasan ini,
klien akan mendapatkan edukasi terkait dengan pemahaman tentang
adiksi, narkotika dan segala bentuk bahaya yang ditimbulkan,
pendidikan kesehatan diri, pemahaman pemulihan, pengembangan skill,
dan pemahaman tentang keagamaan.

3) Fase Kedua

- Transisi / Half Way House (30-60 hari): pada fase ini klien sudah

diberikan kelongaran yakni sudah dapat menjalankan aktivitas-aktivitas
yang ditinggalkannya selama rehabilitasi seperti halnya sekolah maupun
kerja. Jadi di fase ini jika memang sudah memang memungkinkan untuk
meningglakna tempat rehabilitasi maka klien akan diperbolehkan
pulang, atau misalkan bagi yang kerja, mereka di pagi hari dapat pergi
untuk bekerja dan malamnya atau sepulang dari kerja mereka tetap bisa
melanjutkan programnya di yayasan ini. Begitupula bagi yang
melanjutkan sekolahnya.
Hanya saja bagi mereka yang memutuskan untuk bekerja atau sekolah di
pagi hari dan kembali ke tempat rehabilitasi di malam hari mendapatkan
tugas khusuh yakni membuat mind map. Hal ini dilakukan agar kegiatan
yang hendak dilaksanakan di luar tempat rehabilitasi dapat tersistem
secara rapi, mulai dari aktivitas apa saja yang hendak dilakukan, bakal
bertemu dengan siapa saja, kondisi lingkungannya bagaimana, tingkat
bahaya yang menyangkut tentang program pemulihannya bagaimana,
misalkan mendapatkan upah dari pekerjaannya nanti akan digunakan
untuk apa saja dan lain sebagainya.

- Assesment lanjutan: pada bagian ini dirumuskan kembali apa saja yang
masih dibutuhkan oleh klien setelah mengikuti primary care dan
membuat skala prioritas kegiatan-kegiatan yang akan klien lakukan

setelah keluar dari yayasan ini dalam bentuk mind map.



Konseling individu: keiatan ini fungsinya sama seperti konseling pada
fase pertama dan ditambah dengan pelaporan pelaksanaan mind map
yang telah dibuat oleh klien sebelumnya.

Follow up treatment plan: kegiatan ini fungsinya untuk memfollow up
rencana perawatan yang telah disepakati pada fase pertama dan juga
ditambah lagi dengan program pemulihan dan pencegahan kekambuhan,
penggalian potensi diri, vokasional dan keterampilan. Kegiatan ini
dilaksanakan ketika klien datang kembali ke yayasan atau dilakukan dua
minggu sekali bersamaan dengan konseling individu.

Konseling keluarga: fungsi awal dari adanya konseling keluarga ini
adalah sebagai alat yayasan untuk menggali issue tentang kepribadian
klien, apa saja yang klien ketika masih ada di rumah serta yang paling
pokok adalah untuk menyamakan persepsi antara klien, keluarga dan
pihak yayasan terkait dengan program rehabilitasi yang akan dilakukan
oleh klien. Karena bagi klien yang datang untuk melaksanakan program
rehabilitasi secara voluntair biasanya akan merasa terpaksa dan itu akan
mempengaruhi progresnya nanti ketika klien mengikuti program.
Terkadang sebaliknya, klien bersedia mengikuti program sedangkan
keluarga masih menganggap bahwa klien tidak akan berhasil dengan
rehabilitasinya, maka pada kegiatan konseling inilah pihak yayasan
menjelaskan perubahan-perubahan yang dialami oleh klien selama
mengikuti rehabilitasi sehingga selain ada semangat dari klien dan juga
pihak yayasan untuk memulihkan klien dari adiksinya juga ada
dukungan dari pihak keluarga.

Konseling keluarga ini biasanya dilakukan ketika ada kunjungan dari
keluarga atau di aktu-waktu tertentu yang melibatkan keluarga di
yayasan.

Selain itu juga konseling keluarga ini dijadadikan untuk menyamakan
presepsi terkait rencana rawatan yang akan dijalani oleh klien. Juga
untuk menanyakan kesiapan menerima klien pada saat pulang kerumah

ketika rencana keperawatan hampir selesai.

4) Fase Ketiga

After care / pasca rehabilitasi (30 hari)

Klien sudah pulang ke rumah



- Kegiatan rutin pertemuan dukungan kelompok sebaya / FGD. Kegiatan
ini merupakan kegiatan yang melibatkan klien yang telah menyelesaikan
program rehabilitasinya dengan klien yang masih mengikuti program
rehabilitasi. Peserta pada kegiatan ini dikelompokkan menjadi beberapa
bagian seperti halnya yang masih tergolong anak-anak akan
dikelompokkan dengan anak seusianya, sedangkan yang remaja
dikelompokkan juga dengan remaja seusianya begitu juga seterusnya.
Isi dari kegiatan ini adalah kegiatan diskusi antar teman sebaya, selain
mereka dipersilahkan untuk menceritakan kisah-kisahnya, mereka juga
turut saling memberikan masukan antara yang satu dengan lainnya. Dan
pada intinya saling menguatkan mental masing-masing serta saling
mendiskusikan plan yang akan mereka lakukan ketika sama-sama telah
menyelesaikan rehabilitasinya.

- Pemberdayaan minat bakat. Bagi klien yang minat bakatnya telah
diketahui, maka Yayasan akan memberikan fasilitas guna menunjang
bakatnya seperti halnya bagi klien yang memiliki bakat pada fotografi
akan diberikan pelatihan fotografi di giant margorejo.

- Konseling individu. Kegiaan juga ini hampir sama dengan kegiatan
konseling individu pada fase pertama dan kedua. Kegiatan ini dilakukan
antara konselor dengan klien guna mendiskusikan apabila masih terdapat
permasalahan yang menjadi beban pikiran klien, juga untuk menguatkan
mental klien ketika sudah kembali ke dunia luar dan menjalani
kehidupannya yang tidak menutup kemungkinan teman-teman lamanya
menghasutnya untuk kembali ke dunia narkoba lagi.

- Family Support Group. Kegiatan ini hampir sama dengan kegiatan rutin
pertemuan dukungan kelompok sebaya, hanya saja perbedaannya
terletak pada peserta yang mengikuti kegiatan ini tidak dikelompokkan
lagi, melainkan semuanya dijadikan satu kelompok.

b. Rawat Jalan
Kegiatan yang dilakukan oleh peserta rehab dan diperbolehkan untuk
melakukan perawatan dengan cara rawat jalan antara lain:
- Tes urine, Hal ini dilakukan untuk memastikan klien ini masih dalam
keadaan positif atau tidak. Hal ini berkaitan dengan kegiatan selanjutnya

yakni assesment



- Assesment, pada tahap ini calon peserta rehab dinilai dari segi fisiknya
terkait dengan layak atau tidaknya calon peserta rehab untuk direhabilitasi
di tempat ini dan juga dari segi kooporatifnya calon peserta rehabilitasi
untuk melaksanakan rehabilitasi di tempat ini.

Seperti halnya apabila dalam tahap ini ditemkan bahwa dia memiliki
penyakit yang dinilai berat maka nanti calon peserta rehab dirujuk untuk
menjalani rehab di RSJ menur karena yang paling diutamakan pertama kali
adalah penangan terkait kesehatannya terlebih dahulu. Sedangkan untuk
contoh dari penilaian yang kedua adalah terkait dengan calon peserta
rehabilitasi dan keluarganya apakah bersedia mengikuti program-program

yang akan dijalaninya di tempat ini.

- Konseling (individu/kelompok), tujuan dari program ini adalah digunakan

untuk melatih kemandirian, memperbaiki kualitas hidup, merubah perilaku
buruk dan meningkatkan kepercayaan diri klien yang melibatkan
komunikasi, intervensi psikologi, maupun intervensi sosial.
Untuk kegiatan konseling individu, klien akan dihadapkan kepada
konselornya masing-masing. Sedangkan untuk konseling kelompok klien
akan digabungkan dengan klien yang mengikuti program rawat inap pada
sesi FGD/ NA meeting.

- Edukasi/seminar, selama klien mengikuti program rehabilitasi di yayasan
ini, klien akan mendapatkan edukasi terkait dengan pemahaman tentang
adiksi, narkotika dan segala bentuk bahaya yang ditimbulkan, pendidikan
kesehatan diri, pemahaman pemulihan, pengembangan skill, dan
pemahaman tentang keagamaan.

- Family Support Group, dimana para peserta rehab saling membantu dalam
memecahkan masalah yang dihadapi dan kegiatan ini juga digabungkan
dengan kegiatan yang dilakukan oleh peserta rehab yang mengikuti rawat
inap.

- Home Visit, kegiatan ini adalah kegiatan yang dijalankan oleh pihak
Yayasan penyelenggara rehabilitasi untuk berkunjung ke rumah klien. Ada
beberapa hal yang dilakukan pihak yayasan ketika berada di rumah klien



diantaranya; menggali isu-isu mengenai klien dan kegiatan sehari-harinya,
melaporkan perkembangan klien selama menjalani rehabilitasi.’
3. Jadwal Kegiatan Klien di Yayasan Orbit Surabaya
Berikut merupakan jadwal kegiatan harian residen di Yayasan Orbit Surabaya

9 M. Sodiqin, Wawancara, Yayasan Orbit Surabaya, Tanggal 03 Desember 2020.



Waktu/ Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Waktu Sabtu Minggu
04.30-05.00 Subuh Prayer Subuh Prayer Subuh Prayer Subuh Prayer Subuh Prayer 04.30-05.00 Subuh Prayer Subuh Prayer
06.00-06.30 Wake Up Call Wake Up Call Wake Up Call Wake Up Call Wake Up Call 06.00 Wake Up Call Wake Up Call
06.30-07.00 Function Pagi Function Pagi Function Pagi Function Pagi Function Pagi 06.00-07.00 Sport Activity Function
07.00-08.00 Mandi Mandi Mandi Mandi Mandi 07.00-08.00 Mandi Mandi
08.00-08.30 Makan Pagi Makan Pagi Makan Pagi Makan Pagi Makan Pagi 08.00-08.30 Makan Pagi Makan Pagi
08.30-09.00 Room Inspection Room Inspection Room Inspection Room Inspection Room Inspection 08.30-10.00 | General Clean Up Cuci Pakaian
09.00-10.00 Morning Meeting Morning Meeting | Morning Meeting | Morning Meeting Morning Meeting 10.00-12.00 Cuci Pakaian Visit
10.00-10.30 Break Break Break Break Break 12.00-12.30 Makan Siang Makan Siang
10.30-12.00 Sesi Edukasi Sesi Vocational Sesi Psykologi Dinamika Grup House Meeting 12.30-13.00 Dhuhur Prayer Dhuhur Prayer
12.00-12.30 Makan Siang Makan Siang Makan Siang Makan Siang Makan Siang 13.00-15.00 Free And Easy Visit
12.30-13.00 Dhuhur Prayer Dhuhur Prayer Dhuhur Prayer Dhuhur Prayer Dhuhur Prayer 15.00-15.30 Ashar Prayer Ashar Prayer
13.00-15.00 Siesta Siesta Siesta Siesta Siesta 15.30-16.00 Free And Easy Free And Easy
15.00-15.30 Ashar Prayer Ashar Prayer Ashar Prayer Ashar Prayer Ashar Prayer 16.00-16.30 Function Function
15.30-16.00 Function Sore Function Sore Function Sore Function Sore Function Sore 16.30-17.30 Mandi Mandi
16.00-17.00 Konseling Sport Activity Free And Easy Sport Activity Konseling 17.30-18.00 Positif Activ Positif Activ
17.00-18.00 Mandi Mandi Mandi Mandi Mandi 18.00-18.30| Maghrib Prayer Maghrib Prayer
18.00-18.30 Maghrib Prayer Maghrib Prayer Maghrib Prayer Maghrib Prayer Maghrib Prayer 18.30-19.00 Makan Malam Makan Malam
18.30-19.00 Makan Malam Makan Malam Makan Malam Makan Malam Makan Malam 19.00-19.30 Isya' Prayer Isya' Prayer
19.00-19.30 Isya' Prayer Isya' Prayer Isya' Prayer Isya' Prayer Isya' Prayer 19.30-21.00 SNA Weekend Wrap Up
19.30-21.00 | Weekly Activity Rapport Step Study FGD/ NA Meeting | Religius Session Review 21.00-22.30 SNA Free And Easy
21.00-22.30 Free And Easy Free And Easy Free And Easy Free And Easy Free And Easy 22.30-23.00 Closing House Closing House
22.30-23.00 Closing House Closing House Closing House Closing House Closing House 23.00 Curfew Curfew
23.00 Curfew Curfew Curfew Curfew Curfew
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4. Kegiatan funct



permasalahan terkait adiksi maka biasanya akan kehilangan yang namanya
kedisiplinan dan tanggung jawab. Oleh sebab itu pada kegiatan ini semua peserta
rehabilitasi disuruh untuk merapikan sendiri tempat tidurnya, membersihkan sendiri
barang-barangnya sebelum membersihkan tempat-tempat umum yang biasanya
digunakan untuk melakukan kegiatan maupun tempat-tempat yang biasa digunakan

untuk bersantai.

Function ini juga dapat dijadikan untuk melatih leadership bagi peserta rehabilitasi
yang ditunjuk sebagai sheriff yakni tentang bagaimana cara dia untuk memimpin
berbagai macam peserta rehabilitasi lainnya dan membagi tugas untuk mengisi
kegiatan function ini.

. Kegiatan Sesi Edukasi, kegiatan ini merupakan bentuk dari pemberdayaan pola
pikir dimana peserta rehabilitasi diberikan pengetahuan terkait dengan
permasalahan yang sedang dia hadapi yakni dalam hal ini adalah narkotika. Bagi
peserta rehabilitasi yang baru bergabung untuk menjalankan program rehabilitasi,
maka peserta rehabilitasi tersebut akan diberikan pelajaran terkait dengan adiksi,
bahaya adiksi, dan lain sebagainya.

. Kegiatan Sport Activity, merupakan kegiatan olahraga yang bertujuan untuk
memberdayakan kesehatan fisik para peserta rehabilitasi. Biasanya kegiatan ini
dilakukan di luar tempat rehabilitasi yakni di lapangan terdekat dari tempat
rehabilitasi.

. Kegiatan sesi psikologi. Kegiatan ini merupakan kegiatan guna memberikan
intervensi perubahan pola pikir, juga merupakan kegiatan yang berisikan tentang
bimbingan konseling bagi peserta rehabilitasi yang membutuhkan psikolog guna
memecahkan masalah yang sedang ia hadapi.

. Kegiatan Room Inspection yang juga dilakukan setiap hari ini dilakukan untuk
mengecek kembali tempat-tempat yang dibersihkan pada kegiatan function apakah
sudah benar-benar bersih atau belum.

. Kegiatan Morning Meeting yang juga dilakukan setiap hari ini merupakan salah
satu kegiatan dimana semua peserta rehabilitasi diberikan buku harian berisikan
tentang kegiatan apa saja yang pada umumnya dijalani oleh peserta rehabilitasi yang
sedang menjalani program pemulihan beserta cara untuk menghadapi permasalahan
apa yang dialami pada hari itu. Buku harian itu memiliki judul-judul yang berbeda

pada setiap harinya selama satu tahun, dari buku harian itu apakah peserta



rehabilitasi merasakan hal yang sama dengan apa yang tertulis atau tidak serta untuk
menjaga mood peserta rehabilitasi agar tetap baik di hari itu sehingga memiliki
impact yang bagus pula untuk melakukan kegiatan-kegiatan selanjutnya pada hari
itu.

Kegiatan ini juga berisi tentang pengumuman-pengumuman apabila terdapat
pelanggaran yang dilakukan oleh peserta rehabilitasi atau juga dapat diisi dengan
pemecahan masalah apabila terdapat salah satu peserta rehabilitasi yang memiliki
masalah atau moodnya kurang baik pada pagi itu sehingga peserta rehabilitasi yang
lainnya dapat memberikan masukan untuk memperbaiki moodnya.

10. Kegiatan Vocational, kegiatan yang dilakukan pada hari selasa ini bertujuan untuk
menggali minat, bakat serta memberikan bekal keterampilan ketika peserta
rehabilitasi sudah selesai menjalani rehabilitasinya. Biasanya pada kegiatan ini
peserta rehabilitasi diberikan pelatihan untuk membuat suatu karya seni baik berupa
kerajinan tangan dan sebagainya, juga pada kegiatan ini peserta rehabilitasi
diajarkan untuk bagaimana cara berbicara di depan umum, teknik-teknik
menyelesaikan masalah dan lain sebagainya.

11. Kegiatan Step Study, kegiatan ini merupakan kegiatan menjabarkan metode 12
langkah narcotic anonimous dan pada akhir sesi peserta rehabilitasi memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang sebenarnya pertanyaan tersebut ditujukan untuk
dirinya masing-masing bahwa apakah benar posisi dia saat itu sama seperti apa yang
ada pada ungkapan 12 langkah narcotic anonimous. Dan dari pertanyaan yang telah
peserta rehabilitasi ungkapkan tadi, peserta rehabilitasi juga harus menjawabnya
sendiri sehingga ketika peserta rehabilitasi telah menyelesaikan rehabilitasinya,
peserta rehabilitasi akan mampu memecahkan masalah yang akan dia hadapi.

12. Kegiatan FGD/ NA Meeting, kegiatan ini merupakan kegiatan diskusi yang
temanya selalu berganti disetiap pertemuan dan tema berikutnya disepakati pada
setiap akhir kegiatan. Kegiatan ini bertujuan unutuk melatih sikap kritis peserta
rehabilitasi dalam menanggapi berbagai tema yang sedang didiskusikan serta

melatih peserta rehabilitasi untuk berbicara serta memecahkan masalah.*°

13. Metode Rehabilitasi di Yayasan Orbit Surabaya

10 M. Sodigin, Wawancara, Yayasan Orbit Surabaya dan studi dokumentasi di Yayasan Orbit Surabaya, Tanggal
24 November 2020.



a. MICBT (Mindfulnes Integrated Cognitive Behaviour Therapy), metode ini
dalam pelaksanaannya diawali dengan mendiagnosa permasalahan serta
mendiskusikan permasalahan yang sedang dihadapi oleh klien, karakter klien,
serta kondisi klien yang kemudian memberi motivasi kepada klien. Motivasi
ini bertujuan untuk menggerakkan hati klien sehingga terdapat suatu gairah
untuk melaksanakan apa yang dihasilkan dalam diskusi yang dilakukan antara
klien dengan konselor. Dalam metode inilah proses konseling terjadi.

b. 12 Langkah, Metode ini merupakan bagian dari tradisi Narcotic Anonimous
yang kegiatannya lebih bersifat kepada perenungan diri terhadap apa yang
pernah klien lakukan sebelumnya.!* Metode ini mengajarkan pada residen
yang sedang menjalani pemulihannya dengan berbagai macam langkah yang
dapat ditempuh mulai dari pertama mengikuti program rehabilitasi hingga
residen menyelesaikan semua program pemulihannya.

Isi dari metode 12 langkah ini adalah:

1) Kita mengakui bahwa Kita tidak berdaya atas adiksi kita, sehingga hidup
kita menjadi tidak terkendali

2) Kita menjadi yakin bahwa ada kekuatan yang lebih besar dari kita sendiri
yang dapat mengembalikan kita kepada kewarasan

3) Kita membuat keputusan untuk menyerahkan kemauan dan arah
kehidupan kita kepada kekasih Tuhan Yang Maha Esa sebagaimana kita
memahamiNya

4) Kita membuat inventaris moral diri kita sendiri secara penuh, menyeluruh
tanpa rasa gentar

5) Kita mengakui kepada Tuhan, kepada diri kita sendiri dan kepada
seseorang manusia lainnya, setepat mungkin sifat dari kesalahan-
kesalahan kita

6) Kita siap sepenuhnya agar Tuhan menyingkirkan semua kecacatan
karakter kita

7) Kita dengan rendah hati memohon kepadaNya untuk menyingkirkan

semua kekurangan-kekurangan kita

11 Hari Nugroho, “12 Langkah Sifat Dari Support Group”, dalam https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-
4454351/12-langkah-cara-rehabilitasiilitasi-narkoba-seperti-ini-prosesnya, diakses pada tanggal 07 Desember
2020, pukul 13.00 WIB.
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8) Kita membuat daftar orang-orang yang telah kita sakiti dan menyiapkan
diri untuk meminta maaf kepada mereka semua

9) Kita menebus kesalahan kita secara langsung kepada orang-orang tersebut
bilamana memungkinkan, kecuali bila melakukannya akan justru melukai
mereka atau orang lain

10) Kita secara terus menerus melakukan inventarisasi pribadi Kkita dan
bilamana kita bersalah, segera mengakui kesalahan kita

11) Kita melakukan pencarian melalui doa dan meditasi untuk memperbaiki
kontak sadar kita dengan Tuhan sebagaimana kita memahamiNya, berdoa
hanya untuk mengetahui kehendakNya atas diri kita dan kekuatan untuk
melaksanakannya

12) Setelah mengalami pencerahan spiritual sebagai hasil dari langkah-
langkah ini, kita mencoba menyampaikan pesan ini kepada para pecandu
dan untuk menerapkan prinsip-prinsip ini dalam segala hal yang Kkita
lakukan.

c. TC (Therapeutic comunity), metode ini merupakan metode yang digunakan
untuk menunjang pengetahuan serta kedisplinan klien terhadap dirinya sendiri
dengan cara mengintervensi perubahan perilaku, emosi/psikologis,
pemahaman intelektual dan spiritual, vocational dan pendidikan serta skill
untuk tetap bersih dari pengaruh narkotika.? Metode ini bertujuan agar klien
ketika kembali menjalankan fungsi sosialnya di mayarakat dapat menjalani
kehidupan yang lebih produktif.*®> Metode ini menekankan pada intervensi
perubahan prilaku residen dengan cara membuat residen lebih disiplin dalam
menjalankan semua hal, bertanggungjawab pada diri sendiri dan setiap
perbuatannya, dan juga meningkatkan rasa percaya diri residen.

Dalam pelaksanaannya, ketiga metode di atas dikombinasikan dikarenakan
tidak selamanya metode yang diberikan kepada salah satu residen juga cocok untuk
diterapkan pada residen yang lain dikarenakan perbedaan karakter dari masing-
masing residen yang menjalani rehabilitasi. Oleh sebab itu ketiga metode

rehabilitasi di atas dikombinasikan sesuai dengan kebutuhan residen yang

12 |ke Dian Sartika, Wawancara, Yayasan Orbit Surabaya, Tanggal 24 November 2020.
13 BNN Rehabilitasi, “Metode Terapi dan Rehabilitasi”, dalam
https://rehabilitasiilitasi.bnn.go.id/public/news/read/267, diakses pada tanggal 08 Desember 2020, pukul

15.30 WIB.
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menjalani rehabilitasi. Terkadang juga pendekatan keagamaan diberikan dalam
menunjang percepatan program pemulihan bagi residen yang menjalani program
rehabilitasi, hal ini biasanya diterapkan bagi residen yang memiliki dasar agama
yang kuat seperti halnya anak-anak madura, terkadang mereka hanya perlu
dikuatkan kembali pemahaman agamanya dan mereka dapat segera merubah
perilakunya serta lebih semangat dalam menjalankan setiap kegiatan yang ada di
tempat rehabilitasi.'*

Metode yang akan diberikan kepada residen yang menjalani program
rehabilitasi ditentukan pada assesmen awal yang kemudian ditentukan lagi apabila
terdapat perubahan yang signifikan pada diri residen melalui konseling yang
dilakukan antara residen dan staff.

14. Profil Klien yang Menjalani Rehabilitasi di Yayasan Orbit Surabaya

Data per 15 Desember menunjukkan bahwa peserta rehabilitasi di Yayasan
Orbit berjumlah delapan orang dengan rentang usia 15 tahun hingga 38 tahun yang
terbagi menjadi 7 laki-laki dan 1 perempuan. Dari total 15 peserta rehabilitasi,
peneliti hanya akan memfokuskan kepada tiga anak yang berusia dibawah 18 tahun
untuk dijadikan obyek penelitian.

Di dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2003 Tentang Perlindungan Anak
dan juga Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2003 Tentang Perlindungan Anak pasal 1 ayat (1)
menyebutkan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)
tahun. Termasuk anak yang masih dalam kandungan. Sedangkan dalam Undang-
undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak
menyebutkan bahwa Anak yang Berkonflik dengan Hukum yang selanjutnya
disebut anak adalah anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum
berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga melakukan tindak pidana.

Konvensi Hak Anak yang telah diratifikasi pemerintah Indonesia melalui
Keppres Nomor 36 Tahun 1990 juga menyebutkan bahwa anak berarati setiap
manusia yang belum berusia dibawah delapan belas tahun kecuali, berdasarkan
undang-undang yang berlaku untuk anak-anak, kedewasaan telah dicapai lebih

cepat.®®

14 M. Sodigin, Wawancara, Yayasan Orbit Surabaya, Tanggal 4 januari 2020.
15 Konvensi Hak Anak HIm.2



Selain dari kedua peraturan perundang-undangan di atas ada juga undang-
undang yang memberikan definisi tentang anak yakni, pasal 1 ayat (5) Undang-
undang No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia, bahwa anak adalah setiap
manusia yang berusia dibawah 18 tahun dan belum menikah, termasuk anak yang
masih di dalam kandungan apabila hal tersebut adalah demi kepentingannya.'®

Dalam bukunya yang berjudul Susunan Pidana dalam negara sosialis Indonesia
karya R.A Koesnan menyebutkan bahwa Anak-anak yaitu manusia yang masih
berumur dan berjiwa muda juga dalam proses perkembangannya rentan
dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia tinggal.*’

Dari ketiga anak yang menjalani rehabilitasi di yayasan Orbit ketiga-tiganya
adalah mereka yang pernah memiliki masalah dengan narkotika jenis sabu-sabu.
Seperti halnya GB. GB merupakan salah satu peserta rehabilitasi yang mengikuti
program rehabilitasi atas perintah pengadilan. GB diputus pengadilan dengan
hukuman mengikuti program rehabilitasi selama 10 bulan ditambah 3 bulan
mengikuti pelatihan di Bapas.

Sebelum akhirnya berada di yayasan Orbit ini, GB ditangkap polisi yang sedang
melakukan patroli ketika GB sedang mencari botol untuk digunakan sebagai alat
bantu untuk menghisap sabu-sabu. Jauh sebelum itu memang dalam pernyataannya
GB memang telah lama mengkonsumsi sabu-sabu, tepatnya sejak akhir januari
2019. Namun pemakaiannya tidak intens, menurut pengakuannya biasanya satu
bulan sekali dia hanya mengkonsumsi sabu-sabu dalam kurun waktu januari 2019
hingga agustus 2020.

Pertamakali GB mengenal narkotika jenis sabu-sabu ini dari temannya yang
sering meminjam uang kepada GB, kemudian setelah GB mengetahui bahwa
temannya mengkonsumsi sabu-sabu, GB ditawari untuk mencoba. Awalnya GB
menolak, namun selalu dipaksa dan pada akhirnya rasa ingin tahunya muncul yang
menyebabkan ia turut mengkonsumsi sabu-sabu.

Menurut pernyataannya saat peneliti menggali data, GB mengatakan bahwa ia
bersyukur dapat dimasukkan di tempat rehabilitasi ini. GB mengatakan bahwa
dengan mengikuti program-program yang disediakan di yayasan ini turut

memberikan dampak positif bagi kehidupan GB, mulai dari kesehatan yang

16 Undang-undang No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia.
17 R.A Koesnan, Susunan Pidana dalam negara sosialis Indonesia, (Bandung: Sumur, 2005), 113.



membaik yang ditengarai dengan bertambahnya berat badan GB, juga GB merasa
bahwa ia telah salah masuk di dunia narkoba sehingga kesempatan untuk
melakukan pemulihan ini ia manfaatkan dengan sebaik mungkin dan bersungguh-
sungguh dalam megikutinya dengan ekspektasinya bahwa kelak ketika ia telah
menyelesaikan rehabilitasinya dia tidak akan kembali lagi pada dunia lamanya.*8

Selain GB ada juga peserta rehabilitasi yang masih tergolong anak, yakni YD,
YD sebelumnya merupakan kurir narkotika jenis sabu-sabu yang pada akhirnya
tertangkap ketika hendak melakukan transaksi. Dalam kasus ini Yayasan Orbit
memberikan pendampingan mulai dari penyidikan hingga putusan memiliki
kekuatan hukum tetap.

Sebelum menjadi kurir Narkotika, dalam kesehariannya YD yang merupakan
anak putus sekolah dan bekerja sebagai pelayan di salah satu warkop yang berada
di daerahnya. Namun sayangnya warkop tempat ia bekerja dijadikan sebagai
markas untuk mengkonsumsi sabu-sabu oleh taman-temannya. Pertamakali YD
merasakan narkotika adalah narkotika jenis pil merek “Y”, YD mengenal narkotika
itu dari temannya yang mengatakan bahwa barang itu rasanya enak dan bikin
merasa fly selain itu efek yang ditimbulkan juga dapat menenangkan fikiran serta
menghilangkan masalah sehingga ia tertarik untuk mencoba. Setelah beberapa kali
mengkonsumsi pil merek “Y”, YD beralih mencoba mengkonsumsi narkotika jenis
sabu-sabu. Sama dengan sebelumnya, YD juga mengenal sabu-sabu karena
temannya yang sedang ia dapati mengkonsumsi sabu-sabu di toilet warkop tempat
ia bekerja. Setelah mendapati temannya sedang mengkonsumsi sabu-sabu, YD
ditawari untuk ikut mengkonsumsi secara bersama-sama, namun YD menolak
lantaran merasa takut, namun pada akhirnya YD tidak kuat menahan rayuan
temannya sehingga pada akhirnya YD turut mengkonsumsi sabu-sabu.

YD merupakan mantan pecandu dengan pemakaian narkotika jenis sabu-sabu.
YD bercerita bahwa sebelum tertangkap polisi dan berakhir di tempat rehabilitasi
ini dia sempat menjadi kurir sabu-sabu dengan bayaran dapat mengkonsumsi sabu-
sabu secara gratis dari bosnya. Dengan demikian YD hampir setiap hari
mengkonsumsi narkoba ini.

Dari ketiga anak yang menjalani program rehabilitasi di Yayasan Orbit ini,
YDlah anak yang varian pemakaian narkotika dengan jenis terbanyak, mulai dari,

18 GB, Wawancara, Yayasan Orbit Surabaya, tanggal 15 Desember 2020.



narkotika jenis pil koplo, inex, double L, Y, dan sabu-sabu. Upah dari hasil ia
bekerja tidak lepas dari membeli narkotika.

YD telah menjalani rehabilitasi di yayasan ini selama empat bulan (masih
berlangsung) dari 6 bulan putusan yang dijatunhkan pengadilan. Dalam
pernyataannya, YD yang memang putus sekolah pada pertengahan SMP, dibuat
sadar dengan mengikuti program-program yang ada di yayasan Orbit ini, mulai dari
bahaya narkotika hingga resiko apa saja yang kelak akan ia terima ketika terus
menerus mengkonsumis narkotika. Selain itu kesehatannya kian hari kian membaik,
sudah tidak terlihat pucat dan kurus seperti pertama ia masuk ke Yayasn ini.°

Yang terakhir dari ketiga anak yang menjadi obyek penelitian adalah MR.
Berbeda dengan kedua temannya di atas, MR mengenal narkoba tidak dari teman-
temannya, melainkan dari kakaknya sendiri yang juga seorang pecandu. Cukup
lama MR tidak tergoda atas rayuan kakaknya, malah dia mengecam perbuatan
kakaknya. Namun sayangnya MR tidak konsisten dengan sikapnya, lama-kelamaan
dia juga terbujuk sehingga turut masuk ke dunia narkoba dan berakhir dengan
putusan pengadilan bahwa ia wajib mengikuti program rehabilitasi selama 1 tahun
dan 3 bulan untuk mengikuti pelatihan di Bapas.

MR ditangkap polisi ketika hendak mengantarkan paket sabu-sabu yang
diselundupkan di dalam tahu yang dimasukkan kedalam kuah sayur. Saat itu MR
sudah merasa bahwa ia harus berhenti dari dunia narkoba hanya saja pada saat
terkhir ketika hendak mengantarkan paket tersebut pernyataannya yang mengatakan
bahwa ia telah berhenti untuk masuk didunia narkoba ditentang oleh temannya:
“koen ngene ternyata yo, ilingo koen wes sering tak kek i barang. Kok yo pas diajak
malah ruwet” atau “ternyata sikapmu seperti ini ya, ingat kamu sudah sering tak
kasih barang, tapi kenapa ketika diajak malah selalu beralasan.” Namun MR tidak
langsung mengiyakan ajakan temannya, MR menimpalinya bahwa ia akan
mengganti dengan uang atas semua sabu-sabu yang telah diberikan temannya, tapi
temannya tidak mau dan tetap bersikukuh bahwa ia harus mau diajak mengantar
paket dan pada akhirnya MR mengikutinya meskipun feelingnya merasa tidak enak.

MR memang sebelumnya sering mengkonsumsi narkotika jenis sabu-sabu di

kostnya bersama teman-temannya, hanya saja dia tidak ikut iuran untuk membeli

1%YD, Wawancara, Yayasan Orbit Surabaya, tanggal 15 Desember 2020, pukul 12.30 WIB.



sabu, melainkan dia yang menyediakan tempat untuk mengkonsumsi sabu-sabu di
kostannya.

Dari ketiga anak yang menjalankan rehabilitasi di Yayasan ini memang MR
yang secara kasat mata memiliki perkembangan secara signifikan dalam
perkembangan fisiknya. Selain itu kecakapan komunikasi dan keaktifan pada saat
mengikuti program juga turut berkembang.?

Hasil dari penggalian data di atas menunjukkan bahwa selain faktor internal
yang turut berperan besar atas terjerumusnya mereka ke dalam dunia narkoba,
nyatanya faktor eksternal juga tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi
seseorang untuk turut serta masuk ke dunia narkoba.

Secara psikologis, fase remaja memang merupakan fase yang penuh gejolak dan
suasana hati (mood) dapat berubah-ubah secara drastis. Jika bagi orang dewasa
membutuhkan waktu beberapa jam untuk merubah mood, maka cukup 45 menit
bagi remaja untuk mengubah suasana hatinya dari yang paling bahagia menuju
suasana hati yang paling sedih. Seringkali juga para remaja merasa mampu untuk
melakukan segala halsehingga sering gegabah ketika mengambil keputusan dan
tidak memikirkan akibat jangka pendek maupun jangka panjang yang akan ia
terima. Oleh sebab itu banyak sekali tindakan impulsif dari para remaja yang
mengandung resiko dan berdampak negatif seperti mengkonsumsi alkohol,
tembakau dan lain sebagainya.?

20 MR, Wawancara, Yayasan Orbit Surabaya, tanggal 15 Desember 2020.
21 Hendra Akhdhiat dan Rosleny Marliani, Psikologi Hukum, (Bandung: Pustaka Setia, 2018), 47.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Analisis Bentuk Rehabilitasi di Yayasan Orbit Surabaya

Dalam menjalankan program pemulihan terkait permaslahan yang menyangkut
dengan narkotika, baik bagi penyalahguna maupun pecandu mereka dapat secara
mandiri datang ke tempat rehabilitasi untuk menjalankan program pembulihan dengan
biaya mandiri atau menjalankan program pemulihan atas paksaan undang-undang
melalui putusan pengadilan, untuk tipe kedua ini baisanya dirujuk kepada Institusi
Penerima Wajib Lapor (IPWL) yang pelaksanaannya dilakukan oleh Kementrian
Kesehatan, Kementrian Sosial maupun BNN dan ditanggung oleh Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).?

Pelaksanaan rehabilitasi ini selain ditujukan untuk menghukum, juga ditujukan
untuk mengobati pecandu untuk membebaskan dirinya dari ketergantungan narkotika.
Selain itu rehabilitasi merupakan salah satu bentuk perlindungan sosial yang
mengintegrasikan pecandu narkotika ke dalam tertib sosial sehingga pecandu tidak lagi
menjadi penyalahguna narkotika dikemudian hari.?

Meskipun pada dasarnya rehabilitasi medis dapat menyembuhkan para
penyalahguna maupun pecandu narkotika, apabila tidak dilanjutkan dengan rehabilitasi
sosial maka tidak menutup peluang para pecandu maupun penyalahguna tersebut
kembali ke tempat lingkangan lamanya hingga kembali mengkonsumsi obat-obatan
terlarang. Hal ini dikarenakan metode yang digunakan pada rehabilitasi medis adalah
isolasi, dimana residen kehilangan sentuhan sosial sehingga mengakibatkan “gagap
sosial” dan ketidak siapan untuk beradaptasi pada kehidupan sosial ketika telah kembali
kepada masyarakat.®

Kendati demikian bukan hanya jenis rehabilitasi maupun metode rehabilitasi
saja yang menjadi tolok ukur berhasil atau tidaknya suatu upaya pemulihan atau
rehabilitasi bagi seseorang yang menjalani pemulihan tersebut, melainkan terdapat

! Anang Iskandar, Penegakan Hukum Narkotika Rehabilitatif Terhadap Penyalahguna dan Pecandu, Represif
Terhadap Pengedar, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2019), 100.

2 Lisa Angrayni dan Yusliati, Efektifitas Rehabilitasi Pecandu Narkotika Serta Pengeruhnya Terhadap Tingkat
Kejahatan Di Indonesia, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), 8-9.

3 Darwis, Menghukum Atau Memulihkan Suatu Tinjauan Sosiologis Tentang Tindakan Penyalahguna Napza,
(Makassar: CV Sah Media, 2018), 6-7.
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beberapa faktor yang turut berperan dalam mensukseskan upaya pemulihan tersebut
diantaranya: residen itu sendiri (ini yang paling utama), orang tua, suami, istri, keluarga,
teman/sahabat, tim dokter, para medis, psikolog, rohaniawan, dan para mantan pecandu
yang telah berhasil. Semua pihak ini harus saling bahu-membahu untuk turut
mensukseskan dan menuntun korban kepada dunia baru yang lebih baik.*

Dengan adanya upaya pemulihan atau rehabilitasi dan keterlibatan orang-orang
lain di atas diharapakan dapat memperbaiki kualitas fisik dan moral penyalahguna
maupun pecandu narkotika sehingga keberlangsungan bangsa akan semakin dekat
kepada kehidupan masyarakat dan negara seperti yang dicita-citakan.®

Jenis rehabilitasi di Rumah Sehat Orbit sendiri adalah Rehabilitasi Sosial dan
dalam pelaksanaan rehabilitasi di Rumah Sehat Orbit Surabaya adalah menggunakan
metode kombinasi dari ketiga macam metode rehabilitasi sosial yang pada umumnya
dilakukan di setiap tempat rehabilitasi sosial yakni MICBT (Midfulnes Integrated
Cognitive Behaviour Therapy), 12 langkah, dan TC (Therapeutic Comunity).

MICBT (Mindfulnes Integrated Cognitive Behaviour Therapy), metode ini
dalam pelaksanaannya diawali dengan mendiagnosa permasalahan serta mendiskusikan
permasalahan yang sedang dihadapi oleh klien, karakter klien, serta kondisi klien yang
kemudian memberi motivasi kepada klien. Motivasi ini bertujuan untuk menggerakkan
hati klien sehingga terdapat suatu gairah untuk melaksanakan apa yang dihasilkan
dalam diskusi yang dilakukan antara klien dengan konselor. Pada intinya dalam metode
ini ditekankan pada pemberian motivasi dan intervensi perubahan pola pikir kepada
residen yang sedang menjalankan program pemulihan.

Metode ini merupakan bagian dari tradisi Narcotic Anonimous yang
kegiatannya lebih bersifat kepada perenungan diri terhadap apa yang pernah klien
lakukan sebelumnya.® Metode ini mengajarkan pada residen yang sedang menjalani
pemulihannya dengan cara apa saja yang harus dilalui mulai dari pertama mengikuti
program rehabilitasi hingga residen menyelesaikan semua program pemulihannya.

TC (Therapeutic comunity), metode ini merupakan metode yang digunakan

untuk menunjang pengetahuan klien terhadap dirinya sendiri dengan cara manajemen

4 Tim Visi Media, Rehabilitasi Bagi Korban Narkoba, (Tangerang: Visimedia, 2006), 11-12.

5 |dik Saeful Bahri, Pemenuhan Hak Anak Dalam Proses Rehabilitasi Narkotika, (Yogyakarta: Bahasa Rakyat,
2020), 95.

6 Hari Nugroho, “12 Langkah Sifat Dari Support Group”, dalam https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-
4454351/12-langkah-cara-rehabilitasiilitasi-narkoba-seperti-ini-prosesnya, diakses pada tanggal 07 Desember
2020, pukul 13.00 WIB.
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perilaku, emosi/psikologis, intelektual dan spiritual, vocational dan pendidikan serta
skill untuk survive dari mengkonsumsi narkoba.” Metode ini bertujuan agar klien ketika
dikembalikan ke dalam lingkungan sosialnya dapat menjalani kehidupan yang lebih
produktif.® Metode ini menekankan pada intervensi perubahan prilaku residen dengan
cara membuat residen lebih disiplin dalam menjalankan semua hal, bertanggungjawab
pada diri sendiri dan setiap perbuatannya, dan juga meningkatkan rasa percaya diri
residen.

Dalam pelaksanaannya di Rumah Sehat Orbit Surabaya Metode ini
dikombinasikan dikarenakan tidak semua residen yang menjalani program rehabilitasi
karakter yang sama antara satu dengan lainnya. Karena ada yang hanya perlu diberikan
motivasi (metode MICBT) residen sudah dapat merubah perilakunya, ada yang hanya
diberikan metode 12 langkah residen sudah dapat menentukan arah langkah
kedepannya, ada pula residen yang perilakunya frontal dan tidak cukup menggunakan
salah satu dari kedua metode sebelumnya maka bagi residen yang bersangkutan
diberikan metode Therapeutic Comunity sehingga perilaku yang pada mulanya keras
dan susah diatur dapat berubah menjadi lebih lembut dan mudah diatur.®

Kombinasi dari berbagai macam metode ini dilakukan karena memang tidak
ada satupun metode yang benar-benar efektif untuk diterapkan pada setiap residen yang
sedang menjalani rehabilitasi.*

Pernyataan diatas diperkuat dengan data yang diperoleh peneliti dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan anak yang sedang menjalani
rehabilitasi di Rumah Sehat Orbit Surabaya seperti halnya yang dikemukakan oleh GB,
YD, dan MR. Ketiga anak tersebut semuanya sepakat bahwa metode 12 langkahlah
yang paling memberikan efek pada diri mereka. Dan dari metode 12 langkah itulah
banyak perubahan baik yang dapat mereka rasakan selama menjalankan program
pemulihannya.

Dalam menjalankan program pemulihannya, GB menjalankan metode 12
langkah dimana dari metode ini pertamakali efek yang dapat dirasakan oleh GB adalah

7 ke Dian Sartika, Wawancara, Yayasan Orbit Surabaya, Tanggal 24 November 2020.

8 BNN Rehabilitasi, “TC Sebagai Bagian Dari Metode Rehabilitasi”, dalam
https://rehabilitasiilitasi.bnn.go.id/public/news/read/267 diakses pada tanggal 08 Desember 2020.

9 M. Sodiqin, Wawancara, Yayasan Orbit Surabaya, Tanggal 4 Januari 2020.

10'yuliana Herlina, “therapeutic Comunity Sebagai Metode Komperhensif Dalam Rehabilitasi Penyalahguna
NAPZA” dalam https://galihpakuan.kemsos.go.id/modules.php?name=News&file=article&sid=106. Diakses
pada tanggal 4 Januari 2020, pukul 20.00 WIB.
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GB dibuat sadar bahwa GB selama ini bersalah dan mengakui kesalahannya bahwa GB
memang tidak berdaya atas adiksinya. Pada umumnya memang setiap penyalahguna
maupun pecandu selalu menjadikan faktor lain sebagai alasan kenapa dia bisa
terjerumus ke dalam dunia narkoba.

Selain sudah dapat mengakui kesalahannya, GB sedang dalam tahap membuat
inventarisasi moral dimana dalam hal ini GB membuat daftar hal-hal buruk apa saja
yang telah ia perbuat serta membuat daftar hal-hal baik apa saja yang sedang dan
hendak dilakukan dalam rangka membalas perbuatan-perbuatan buruk yang pernah ia
lakukan. Selain itu GB mulai perlahan-lahan membangun keberaniannya untuk
meminta maaf kepada semua orang yang pernah ia sakiti sebelumnya yang dikarenakan
efek dari mengkonsumi narkotika.

Dan dari poin 2 metode 12 langkah yakni “Kita menjadi yakin bahwa ada
kekuatan yang lebih besar dari kita sendiri yang dapat mengembalikan kita kepada
kewarasan” GB semakin percaya bahwa Tuhan akan senantiasa membimbingnya ke
arah yang lebih baik. Cara yang GB lakukan untuk mempercepat menuju kewarasan
adalah dengan selalu bersemangat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di
tempat rehabilitasi serta memiliki niatan lagi untuk melanjutkan sekolahnya yang
terputus dengan cara mengikuti program paket C serta apabila sudah mendapatkan
ijazah paket C, GB akan melanjutkan studinya hingga perguruan tinggi.!

Pun demikian dengan efek yang dirasakan oleh YD, selain juga turut dibuat
sadar bahwa YD tidak berdya atas adiksinya, YD senantiasa berpegang teguh pada
kedua belas langkah dari metode 12 langkah terutama pada poin 10 yakni “Kita secara
terus menerus melakukan inventarisasi pribadi Kita dan bilamana kita bersalah, segera
mengakui kesalahan kita”. Nilai yang terkandung dari poin ini ia implementasikan
selama ia menjalani program dan pengakuannya atas kesalahan yang ia lakukan
sebelumnya ia sampaikan pada saat sesi apel pagi. Selain itu YD juga sadar bahwa
sebelum mengikuti program rehabilitasi dan masih berkecimpung dalam dunia
narkotika seringkali YD menggunakan gaji dari hasil bekerja di salah satu warung kopi
digunakan untuk berfoya-foaya, memodifikasi motor, membeli minuman keras hingga
membeli sabu-sabu.

Selain poin 10, YD juga sudah mempunyai pandangan bahwa ia akan

mengamalkan nilai yang terkandung pada poin 10 metode 12 langkah yakni “Setelah

11 GB, Wawancara, Yayasan Orbit Surabaya, pada tanggal 4 Januari 2020.



mengalami pencerahan spiritual sebagai hasil dari langkah-langkah ini, kita mencoba
menyampaikan pesan ini kepada para pecandu dan untuk menerapkan prinsip-prinsip
ini dalam segala hal yang kita lakukan”. Hal ini ia akan lakukan bahwa menurut
pengakuannya masih banyak teman-temannya yang masih berkecimpung dalam dunia
narkotika serta belum sadar bahwa perbuatan teman-temannya itu salah dan sebisa
mungkin ia akan merayu teman-temannya untuk segera mengakhiri kehidupannya di
dunia narkotika serta menyarankan untuk masuk ke lembaga rehabilitasi sebelum
ditangkap polisi dan masuk penjara.'?

Dan yang terkahir adalah penyataan dari MR terkait efektivitas metode 12
langkah dalam memberikan perubahan dalam hidupnya. Menurutnya, metode 12
langkah pada awalnya menggambarkan posisi dirinya pada saat pertama kali datang ke
tempat rehabilitasi bahwa ia memang benar-benar tidak berdaya akan adiksinya
sehingga kehidupannya tidak dapat ia kendalikan. Oleh sebab itu dia merasa bahwa
selama ini ia telah menyakiti hati banyak orang terutama orang tuanya sendiri, dan dari
12 langkah ini ia dapat mempertimbangkan apa saja yang hendak ia lakukan karena
sebelumnya ia hanya berpikir ketika telah melakukan sesuatu sehingga tidak jarang ia
melakukan kesalahan-kesalahan atas tidakannya tersebut.

Hampir sama dengan yang diungkapkan oleh GB sebelumnya bahwa pada saat
ini MR juga sudah mulai mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam metode 12
langkah dimana MR pada saat ini selain membuat daftar inventarisasi moral MR juga
membuat daftar siapa saja yang pernah ia sakiti dan akan meminta maaf apabila
memungkinkan serta tidak malah membuat orang tersebut malah merasakan sakit hati
ketika ia telah menyelesaikan rehabilitasinya nanti.®

B. Analisis Maqgashid Syariah Terhadap Rehabilitasi Anak Penyalahguna
Narkotika di Yayasan Orbit Surabaya

Problematika kehidupan yang dialami negara-negara maju dan negara
berkembang seringkali bersumber dari permasalahan yang ditimbulkan oleh kenakalan
remaja yang menyalahi aturan-aturan, seringkali kenakalan yang ia lakukan tersebut
mengarah pada kejahatan serta kepada perilaku yang memiliki dampak kerugian, baik

kerugian yang menyangkut pribadi pelaku sendiri ataupun orang lain.*

12D, Wawancara, Yayasan Orbit Surabaya, Tanggal 4 Januari 2020.

13 MR, Wawancara, Yayasan Orbit Surabaya, Tanggal 4 Januari 2020.

14 Marwan Setiawan, Karakteristik Kiriminalitas Anak dan Remaja: Dalam Perspektif Pendidikan, Juvenile
Delinquency, Narkotika, Hukum, Hak Anak, Agama dan Moral, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), 1.



Dalam hal penyimpangan anak dan remaja yang berkaitan dengan narkoba
adalah tidak lain salah satunya disebabkan dari pergaulan yang salah. Dalam buku yang
berjudul Narkotika dan Psikotropika Dalam Hokum Pidana karya H. Sasangka
mengklasifikasikan menjadi tiga kelompok yang rawan terpengaruh dengan Narkoba:

Pertama, kelompok primair. Dalam kelompok ini berisikan orang-orang yang
mengalami masalah kejiwaan baik yang disebabkan oleh rasa cemas dan depresi yang
ia rasakan, maupun yang berasal dari ketidak mampuannya dalam menerima kenyataan
hidup. Permasalahan ini diperparah apabila subyek yang bermasalah ini memiliki
kepribadian yang tertutup atau yang biasa disebut dengan introvert. Kelompok ini akan
sangat mudah terpengaruh dengan narkotika apabila lingkungan dimana ia hidup bukan
merupakan lingkungan yang sehat dan alasan-alasan yang ditawarkan oleh lingkungan
yang tidak sehat biasanya dilakukan dengan cara meyakinkan obyeknya beserta
menawarkan obat-obatan atau sesuatu yang diyakini dapat menghilangkan
permasalahan yang sedang dihadapi.

Kedua, kelompok sekunder. Kelompok ini berisikan orang-orang yang memiliki
sifat anti sosial. Kelompok ini harus diwaspadai dikarenakan orang-orang ini memiliki
perbuatan yang selalu bertentangan dengan norma-norma, juga bertindak semaunya
sendiri yang dikarenakan sifat egosentris yang melekat dalam dirinya. Selain menjadi
konsumen, kelompok ini biasanya juga berperan sebagai kurir narkotika.

Ketiga, kelompok tersier. Kelompok ini berisikan dengan remaja-remaja labil
yang mudah terpengaruh dengan kondisi lingkungan dimana ia tinggal, juga berisikan
kelompok yang kebingungan mencari identitas diri, atau juga dapat berisikan orang-
orang yang mengkonsumsi narkotika dikarenakan adanya ancaman dari pihak lain pada
dirinya.

Bagi kelompok pertama dan ketiga perlu adanya terapi atau direhabilitasi secara
serius dan intens agar mereka-mereka yang terdapat pada kedua kelompok ini dapat
sembuh dari permasalahannya. Namun bagi kelompok kedua, tidak cukup hanya
direhabilitasi, selain direhabilitasi juga harus mendapatkan hukuman penjara sesuai
dengan kadar pelanggaran atau kejahatan yang ia lakukan, karena mereka yang berada
di kelompok ini akan sangat kecil kemungkinannya untuk sembuh dari perbuatan

lamanya jika hanya direhabilitasi tanpa adanya upaya untuk membuat ia jera.'®

15 Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropika Dalam Hokum Pidana, (Bandung: Mandar Maju, 2003), 10.



Rehabilitasi sendiri merupakan salah satu jenis sanksi tindakan yang berada di
luar KUHP dengan memiliki tujuan untuk pemulihan dan pengobatan.'® Sanksi dalam
hal ini berarti suatu tanggungan, tindakan, atau juga hukuman yang bertujuan untuk
memaksa seseorang mentaati ketentuan peraturan perundang-undangan. Sedangkan
tindakan disini berarti suatu hukuman yang sifatnya mendidik dan mengayomi serta
bukan membuat menderita. Sebagai contoh dari tindakan adalah memaksa seseorang
untuk menjalani pengobatan, pendidikan dan lain sebagainya.*’

Dalam pemulihannya, anak yang menjalani program rehabilitasi bukan serta
merta hanya sebatas untuk menghindarkan diri dari hukuman penjara. Melainkan
terdapat faktor yang lebih penting yakni masa depan si anak. Karena anak ataupun
seseorang yang pernah menjadi penyalahguna narkotika akan selalu dibayang-bayangi
dengan resiko dari narkotika itu sendiri, selain resiko berhadapan dengan hukum, juga
resiko terhadap dirinya sendiri seperti resiko menyangkut kesehatan maupun
psikologisnya dikarenakan narkotika sendiri dapat menyerang sistem syaraf pusat dan
organ-organ penting lainnya seperti jantung, ginjal, hati dan paru-paru.

Efek yang berpengaruh bagi kesehatan fisik diantaranya meliputi kerusakan
syaraf tepi, infeksi akut otot jantung, penekanan fungsi pernapasan, penurunan fungsi
hormon reproduksi, gangguan fungsi seksual dan ketidakteraturan menstruasi bagi
perempuan remaja. Sedangkan dampak bagi kesehatan psikis meliputi hilang
kepercayaan diri, tingkah laku brutal, cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman,
anti-sosial dan asusial, gangguan mental, dikucilkan dari lingkungan hingga bunuh
diri.®

Narkoba sendiri didalam Al-Qur’an memang tidak secara eksplisit dalam
penyebutan yang sama, melainkan pengambilan hukumnya menggunakan giyas dari
status hukum khamr yakni haram. Pengharaman ini juga tanpa menunggu efek yang
ditimbulkan akibat dari perbuatannya yakni mengkonsumsi khamr, sehingga apabila
terdapat Muslim yang mengkonsumsinya akan dikenai hukuman. Mengkonsumsi

khamr sama halnya dengan mencela dirinya sendiri dikarenakan perbuatan tersebut

16 Anak Agung Sagung Istri Brahmanda Febriyanti, dkk, “Tinjauan Sanksi Rehabilitasi Baghi Pembaharuan
Hukum Pidana”, Jurnal: Kertha Wicara, Vol. 07,No. 3, ISSN: 2303-0550 (E), (Mei, 2018), 6.

17 Mahrus Ali, Dasar-dasar Hukum Pidana, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), 194.

18 Sumarlin Adam, “Dampak Narkotika Pada Psikologi dan Kesehatan Masyarakat”, Jurnal: Helath and Sport,
Vol. 5 No. 2, (2012), 6.



bertolakbelakang dengan etika kemanusiaan dan akhlak serta bertentengan pula dengan
misi awal datangnya agama Islam sebagai penyempurnaan akhlak manusia.®

Pengharaman ini relevan dengan ajaran Islam yang memiliki tujuan agar
terbentuknya kepribadian secara fisik, jiwa maupun akal pikiran yang kuat.?’ Tujuan
dari dibolehkan atau dilarangnya sesuatu dalam Islam memang tidak serta merta hanya
merupakan suatu aturan semata, melainkan jelas ada tujuan yang ingin digapai dari teks
dan hukum-hukum partkular untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari hari
yang berlau untuk individu, keluarga, jamaah dan ummat. Baik berupa larangan,
perintah dan mubah.?! Dan hal inilah disebut sebagai magashid syariah.

Magashid Syraiah sendiri terdiri dari dua kata yakni magashid dan syariah.
Magashid menurut Ibn al-Manzur adalah keteguhan pada suatu jalan (istigamah fi al-
thariq) dan sesuatu yang menjadi tumpuan (al-i timad). Selain itu magashid juga
bermakna keadilan (al-‘4dl) dan mengambil jalan tengah yang artinya tidak tidak
terlalu longgar ataupun terlalu sempit (al-Tawassuth ‘Adam al-lfrath wa al-Tafrith)
serta memecahkan masalah dengan cara apapun (al-Kasr fi Ayy Wajhin Kana).
Sedangkan syariah bermakna tempat air mengalir dimana tempat hewan-hewan minum
dari sana (Maurid al-Ma alladzi Tasyara’u fihi al-Dawaib) dan juga bermakna tempat
tumbuh dan sumber mata air (Masyara’'ah al-Ma’). Selain itu syariah biasanya juga
diartikan sebagai al-Din dan al-Millah (agama), metode (al-Minhaj), kebiasaan
(Sunnah) dan jalan (al-Tharig). Dengan demikian syariah dapat disimpulkan sebagai
sumber dari setiap kebaikan, pengharapan, kebahagianaan dunia maupun akhirat.??

Di dalam Al-Qur’an istilah khamr terdapat di beberap ayat, diantaranya terletak
pada surah al-Maidah ayat 90:
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Khamr, berjudi, berhala, dan
mengundi nasib dengan anak panah adalah cermin dari perbuatan setan, maka jauhilah
agar kamu beruntung.” (QS. Al-Maidah: 90).%

Pengaplikasian magashid syariah dari ayat ini, Hamka dalam bukunya tafsir al-

Azhar manafsirkannya dengan menyentuh aspek mafsadat, aspek dharuriyat dan aspek

1% Mustofa Hasan, Beni Ahmad Saebani, Hukum Pidana Islam (Figh Jinayah) Dilengkapi Dengan Kajian Hukum
Pidana Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 414.

20 |bid, 416.

2 yusuf Al-Qaradhawi, Figih Magashid Syariah Moderasi Islam Antara Aliran Tekstual dan Aliran Liberasi Terj.
Arif Munandar Riswanto, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 17.

22 Busyro, Maqashid Al-Syariah Pengetahuan Mendasar Memahami Maslahah, (Jakarta: Kencana, 2019), 5-9.
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, 176.



taysir. Dalam hal dharuriyat, Hamka menjelaskan bahwa efek yang ditimbulkan dari
khmr itu sendiri adalah menimbulkan kerusakan pada otak sehingga orang yang
mengkonsumsi akan kehilangan kontrol atas dirinya sendiri. Hal ini menyebabkan
pelaku akan melakukan tindakan-tindakan kriminal seperti halnya, pelacuran, perjudian
dan pembunuhan. Perbuatan ini berkaitan dengan nyawa, keturunan dan harta. Selain
daripada itu, berkaitan dengan efek buruk yang dihasilkan dari khamr, khamr
mengakibatkan kerusakan jiwa, kesehatan, akhlak dan ekonomi?*, mengganggu
(merusak) terwujudnya ketertiban masyarakat serta menghancurkan kehidupan pribadi
peminum.®

Dalam rangka mewujudkan hifdz al-agl, selain menghindari mengkonsumsi
khamr, al-Shawi menyebutkan terdapat beberapa bebentuk hifdz al-agl diantaranya,
mendapatkan hak untuk belajar sehingga dapat mengembangkan pikirannya sehingga
ia dapat menciptakan sebuah penemuan yang dapat bermanfaat bagi manusia lainnya,
hak untuk mendapatkan informasi, hak untuk mendapatkan perlindungan terhadap
perkara-perkara yang berpotensi membahayakan akal pikiran seperti halnya narkoba,
ajaran sesat serta berita hoaks atau palsu.?® Dikarenakan dengan adanya akal yang sehat
inilah firman Allah dapat disampaikan dengan baik, menjadikan manusia berhak
menjadi khalifah di dunia ini, serta yang paling pokok bahwa dengan akal manusia
menjadi sempurna, dimuliakan dan berbeda dengan ciptaan Allah yang lainnya.?” Akal
sendiri merupakan salah satu potensi terbesar yang dimiliki oleh manusia, sebab
dengannyalah manusia dapat menaikkan derajatnya, dan dengan kekuatan akal itulah
manusia dapat menguasai alam yang kesemuanya ini tidak dapat digapai oleh makhluk
lain selain manusia.?®

Sedangkan Nurhayati mengklasifikasikan cara memelihara akal (hifdz al-aqgl)
menjadi tiga bagian dan sesuai dari segi kepentingannya, yakni dalam hal dharuriyat
siapapun dilarang minum minuman keras atau khamr dikarenakan dapat mengancam
eksistensi akal, sedangkan dalam hal hajiyat siapapun dianjurkan untuk menuntut ilmu
dikarenakan dengan mencari ilmu sama saja dia sedang melatih kinerja otaknya dan

24 Mohd Fazali Abdul Manas, dkk, “Aplikasi Magashid Syariah Terhadap Pentafsiran Ayat Hukum Arak Dalam
Tafsir Al-Azhar”, Jurnal: Sains Humanika, Vol. 10 No. 3-4, ISSN: 2289-6996, (November, 2018), 151.

25 Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam Penegakan Syariat Dalam Wacana dan Agenda, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), 21.

26 Muhammad al-Shawi, Al-Magashid Al-Ulya Li Al-Tarbiyah, Jurnal: Ma’rifah, (juli, 2009), 9.

27 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Magashid Syariah, Terj. Khikmawati (Kuwais), (Jakarta: Amzah, 2018), 91.
2 Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, Terl. Firdaus A.N, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 137.



apabila hal demikian tidak dilakukan maka akibatnya adalah dia akan merasa kesulitan
dalam mendapatkan ilmu pengetahuan, dan yang terakhir adalah dalam hal tahsiniyyat
siapapun dianjurkan untuk menghindarkan dirinya dari melamun, menghayal atau
mendengarkan seseuatu yang tidak bermanfaat karena meskipun semua perkara ini
tidak secara langsung mengancam akal tetapi tetap berkaitan dengan etiket.?®

Amir Syarifudin dalam bukunya Ushul Figh juga memaparkan bahwa dalam
rangka mewujudkan hifdz al-agl, Allah mengharuskan setiap manusia untuk senantiasa
menjaga dan meningkatkan kualitasnya dengan cara menuntut ilmu. Dan menuntut
ilmu itu tidak ada batasan usia, serta tidak memperhitungkan jarak maupun tempat.=°

Sedangkan dalam rangka mewujudkan hifdz al-mal adalah dengan cara
menyiasati pengeluaran sebatas untuk hal-hal yang dilarang oleh syariat, bukan untuk
hal sebaliknya. Perilaku buruk lain yang ditimbulkan dari narkotika sendiri adalah
membelanjakan uang untuk hal-hal yang tidak diperlukan, bahkan haram. Seringkali
para penyalahguna narkotika yang memiliki uang lebih menggunakan uangnya untuk
membeli narkotika. Perilaku ini dalam agama disebut sebagai perilaku boros atau
menghambur-hamburkan uang, seperti yang telah diungkapkan oleh surat al-/sra’ ayat
27:
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“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan
itu sangat ingkar kepada Tuhannya.”%!
Ayat ini juga berkaitan dengan pengharaman untuk membelanjakan uang dalam

rangka membeli barang yang yang dilarang oleh syariat serta barang yang dapat
memberikan kerusakan pada badan dan akal seperti sabu-sabu, ganja, narkoba dan lain
sebagainya. Ketika mentafsirkan ayat tentang israf, Ibnu Katsir menukil pendapat Ibnu
Mas’ud bahwa “boros adalah membelanjakan harta bukan untuk kebenaran”. Maka
bukan termasuk boros apabila terdapat seseorang yang membelanjakan hartanya dalam
rangka kebaikan, sedangkan apabila terdapat seseorang yang membelanjakan hartanya
walaupun sebesar satu rupiah dan bukan dalam rangka kebaikan maka hal tersebut

termasuk kategori boros. 32

2% Nurhayati dan Ali Imran Sinaga, Figh dan Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2018), 80.

30 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2011), 224.

31 Al-Qur’an Digital, QS.Al-Isra’:27, Dalam https://quran.kemenag.go.id/sura/17. Diakses tanggal 21 Desember
2020, pukul 22.30 WIB.

32 Murtadho Ridwan dan Irsad Andriyanto, “Sikap Boros: Dari Normatif Teks Ke Praktik Keluarga Muslim”,
Jurnal: Al-Amwal, Vol. 11 No. 2, ISSN: 2303-1573 (P); 2527-3876 (E), (2019), 278.
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Dalam bukunya yang berjudul Figh Sunnah Imam Syafi’i karya Al-Qadhi Abu
Syuja’, pakar ekonomi mengatakan bahwa setiap sen uang yang dibelanjakan dalam hal
kebaikan dan untuk kepentingan yang wajar, maka hal tersebut akan berubah menjadi
kekuatan kita dan juga negara. Sedangkan apabila yang terjadi apabila sebaliknya,
yakni setiap satu sen uang yang dibelanjakan dalam hal keburukan atau dihamburkan
untuk sesuatu yang dapat mencelakakan diri sendiri, maka hal tersebut akan berubah
menjadi kerugian pada kita dan negara. Dan bagaimanakah jika terdapat jutaan rupiah
yang dibelanjakan untuk meminuman minuman keras? Bukaankah hal demikian akan
mengakibatkan kehidupan kita menjadi morat-marit dalam segi harta benda serta
menghilangkan wibawa dan keperkasaan kita di sisi lain?.3

Selain kerusakan pada organ penting seperti halnya otak, jantung mapun paru-
paru, para penyalahguna narkotika yang sudah sampai pada tahap addict atau
kecanduan, apabila mereka kehabisan stok narkotika maka tak jarang mereka melukai
dirinya sendiri entah membenturkan kepalanya ke tembok, menyayat pergelangan
tangan dan lain sebagainya.®*

Dalam rangka mengaplikasikan konsep hifdz al-nafs, manusia tidak serta merta
hanya dilarang untuk melakukan tindakan pembunuhan melainkan syariat juga
melarang serta mengharamkan segala perbuatan yang mendatangkan kemudharatan
untuk menjamin kelangsungan hidup seseorang seperti halnya bunuh diri dan menyiksa
tubuh, %

Di dalam al-Qur’an surah ‘ali ‘imran ayat 135 juga telah menyebutkan bahwa
berbuat aniaya itu merupakan suatu perbuatan yang dilarang atau perbuatan dosa:
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“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya
diri mereka sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa

mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka
tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.”3
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“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang meninggalkan
keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.*’

Menyangkut dengan konsep hifdz al-nafs, al-Shawi memaparkan bahwa

implikasi dari hifdz al-nafs adalah dengan bentuk menyiapkan generasi yang lebih baik,
sehat dari penyakit yang berkaitan dengan fisik maupun psikologisnya. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara menjaga keberlangsungan hidupnya dari hal-hal yang dapat
menghambat perkembangannya dengan baik serta menyediakan lingkungan yang baik
dan mendukung daya kembangnya.3®

Peringatan dari Allah yang termaktub pada ayat di atas juga sangat beralasan,
bahwa remaja merupakan salah satu aset bangsa yang memiliki kedudukan fundamental
atas keberlansungan suatu bangsa di masa yang akan datang. Sehingga pembinaan yang
baik, terncana dan terarah merupakan suatu yang tidak dapat diabaikan demi
mendapatkan pewaris masa depan bangsa yang handal.

Terdapat suatu analogi bahwa remaja merupakan suatu bibit tanaman yang
manis yang pada umumnya hanya dapat tumbuh dan berkembang serta menghasilkan
buah yang manis pula, maka bibit tersebut tentu juga membutuhkan lahan yang subur,
yakni lingkungan rumah tangga yang baik. Kemudian membutuhkan air yang sejuk,
yakni pendidikan dan bimbingan yang baik. Selanjutnya membutuhkan cahaya atau
sinar yang memancar segar, yakni berupa lingkungan rumah tangga, sekolah dan
pergaulan yang baik serta bimbingan agama, nasehat-nasehat dan hidayah. Juga
membutuhkan perlindungan dari berbagai penyakit, yakni dilindungi dari penyakit
yang disebut dengan narkoba.*

Dari pemaparan di atas dapat Kita ketahui bahwa narkotika memiliki berbagai
macam keburukan serta merupakan suatu penyakit yang tidak dapat disembuhkan,
melainkan dapat dipulihkan. Oleh sebab itu rehabilitasi merupakan salah satu jalan
terbaik untuk menghukum anak yang telah berkecimpung dalam dunia narkotika selain
hukuman penjara. Karena apabila anak hanya dibuat jera dengan cara dihukum dalam
penjara maka bisa jadi ketika anak tersebut telah bebas akan menjadi lebih pintar dalam

berbuat suatu kejahatan. Sedangkan dalam rehabilitasi, selain anak yang menjadi

37 Al-Quran digital, QS. Ali Imran: 135, dalam https://quran.kemenag.go.id/sura/4. Diakses tanggal 22
Desember 2020, Pukul 22.30 WIB.

38 |bid, al-Shawi, 7.

39 Alhammudin, Agama Dan Pecandu Narkoba Etnografi Terapi Metode Inabah, (Yogyakarta: Deepublish,
2015), 170.
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penyalahguna dibuat jera dia juga dibuat sadar akan efek dan resiko dari narkotika itu
sendiri sehingga rehabilitasi dapat menekan perilaku buruk yang akan dilakukan oleh
anak yang pernah menjadi penyalahguna narkotika ketika telah menyelesaikan program
rehabilitasinya serta kembali kepada masyarakat.

Dengan demikian rehabilitasi merupakan salah satu bentuk dari menjaga
kemaslahatan umum dikarenakan dari rehabilitasi itulah pada dasarnya tidak hanya
individu si anak tersebut yang dilindungi melainkan juga masyarakat luas. Hal ini sesuai
dengan jangkauan magashid kontemporer perspektif Jasser Auda bahwa hukum yang
diliputi oleh magashid kontemporer tidak sebatas pada individu saja, melainkan
meliputi individu, masyarakat, bangsa, dan negara secara menyeluruh. Hal ini oleh
Jasser Auda disebut sebagai Magashid al-Ammah.*°

Dalam pembahasan ini magashid syariah dapat diartikan sebagai suatu kondisi-
kondisi yang dilegalkan oleh syara’ untuk mengimplementasikan kemaslahatan serta
kemanfaatan bagi kehidupan umat manusia atau menjaga kemaslahatan umum dengan
cara memberikan ketentuan hukum dalam perbuatan-perbuatan khusus yang terdapat
hikmah dibaliknya.**

Hal ini juga selaras dengan kaidah “kemaslahatan umum harus diutamakan
daripada kemaslahatan khusus” atau (Aalall daladl e da3ie 4l daladl) 42

40 Jasser Auda, Al-Magasid Untuk Pemula, Terj. ‘Ali Abdelmon’im, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga,
2013), 15.

41 Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas Figh al-Aqalliyat dan Evolusi Maqashid al-Syariah Dari Konsep Ke
Pendekatan, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2010), 183.

42 A, Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan Masalah-masalah Yang
Praktis, (Jakarta: Prenandamedia Group, 2006), 11.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari landasan teori dan data penelitian yang didapatkan melalui observasi,
wawancara dan studi dokumentasi di Yayasan Orbit Surabaya serta beberapa informasi
yang terkumpul dan kemudian dianalisis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut;

1. Bahwa bentuk rehabilitasi di Yayasan Orbit Surabaya merupakan perwujudan dari
jenis Rehabilitasi Sosial dimana dalam pelaksanaannya menggunakan metode
kombinasi dari ketiga jenis metode yang seringkali diterapkan pada program
rehabilitasi sosial yakni MICBT (Mindfulnes Integrated Cognitive Behaviour
Therapy), 12 Langkah, TC (Therapeutic Comunity).

Dari ketiga anak penyalahguna narkotika jenis sabu-sabu yang sedang
menjalani program pemulihan di Yayasan Orbit Surabaya menyatakan bahwa
efektivitas metode yang diberikan staff dalam rangka pemulihannya turut serta
memberikan dampak positif bagi kehidupan ketiga anak tersebut seperti halnya
sudah mengakui bahwa selama ini perbuatannya salah, jujur, berani berpendapat
dalam diskusi, membuat daftar inventarisasi moral yang sedang dan akan
diterapkan dalam kehidupannya, membuat daftar nama-nama orang yang telah ia
sakiti hatinya untuk meminta maaf ketika telah menyelesaikan program
pemulihannya, disiplin dan bertanggungjawab.

2. Rehabilitasi bagi anak penyalahguna narkotika selain pada dasarnya memiliki
tujuan untuk menjaga akal (hifdz al-agl) rehabilitasi juga memiliki tujuan untuk
memberikan wawasan terkait dengan narkotika dan efek yang ditimbulkan seperti
halnya dapat mengakibatkan pola hidup menjadi boros, dan dengan rehabilitasi ini
lah bagi anak penyalahguna narkotika diajarkan mengenai memanajemen keuangan
dengan baik sebagi implementasi dari hifdz al-mal. Selain itu rehabilitasi juga
berperan penting dalam rangka mewujudkan generasi yang baik dalam rangka hifdz
al-nasl dengan cara bertahap membebaskan anak penyalahguna narkotika yang
notabene juga dapat merusak kesehatan reproduksi, serta menimbulkan berbagai

kerusakan organ-organ tubuh lainnya.
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Dengan demikian rehabilitasi merupakan salah satu bentuk dari menjaga
kemaslahatan umum dikarenakan dari rehabilitasi itulah pada dasarnya tidak hanya
individu si anak tersebut yang dilindungi melainkan juga masyarakat luas. Hal ini
sesuai dengan jangkauan magashid kontemporer perspektif Jasser Auda bahwa
hukum yang diliputi oleh magashid kontemporer tidak sebatas pada individu saja,
melainkan meliputi individu, masyarakat, bangsa, dan negara secara menyeluruh.
Hal ini oleh Jasser Auda disebut sebagai Magashid al-Ammah.

Hal ini juga selaras dengan kaidah “kemaslahatan umum harus diutamakan
daripada kemaslahatan khusus” atau (Asalall daliadll e dedie alall daliadll),

B. Saran
1. Untuk STAFF dan Residen di Yayasan Orbit Surabaya

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di Yayasan Orbit maka saran yang
dapat diberikan kepada Staff di Yayasan Orbit Surabaya adalah agar senantiasa
menjaga kualitas terlebih lagi dapat meningkatkan layanan yang diberikan kepada
residen yang menjalani program pemulihan di lembaga ini, dan juga agar membuat
jadwal serta menyiapkan materi secara matang atas materi yang akan disampaikan
kepada residen pada saat sesi vokasional karena selain secara fisik maupun psikis
residen telah dipulihkan seharusnya juga diimbangi dengan skill yang mumpuni
bagi residen.

Sedangkan saran untuk anak yang menjalani rehabilitasi di Yayasan Orbit
Surabaya adalah agar tetap semangat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan selama
menjalani program pemuliahan karena pihak yang pertama kali akan mersakan
manisnya perjuangan adalah diri kamu sendiri. Ketika telah menyelesaikan program
pemulihannya serta telah keluar dari lembaga ini alangkah baiknya untuk turut
menyadarkan teman-teman atau keluarganya yang masih berkecimpung dalam
dunia narkotika. Dan yang terakhir, harus tetap teguh dengan komitmen yang telah
ditanam selama mengikuti program bahwa tidak akan kembali masuk ke dalam
dunia narkotika dan menganggap narkotika adalah musuh.

2. Untuk Peneliti Berikutnya Yang Akan Meneliti Terkait Dengan Rehabilitasi
Anak Penyalahguna Narkotika

Skripsi ini hanya sebatas membahas terkait dengan bentuk rehabilitasi anak
penyalahguna narkotika di Yayasan Orbit Surabaya yang kemudian dianalisis
dengan magqashid syariah perspektif Jasser Auda. Baik dari data penelitian maupun

pembahasan penelitiannya masih sebatas berdasarkan data yang dititik beratkan



dengan jenis rehabilitasi, metode rehabilitasi, dan ditambah dengan pernyataan
anak yang sedang menjalani program pemulihannya di Yayasan Orbit Surabaya.
Untuk itu penulis menyarankan bagi peneliti berikutnya yang akan meneliti
dengan objek pembahasan yang sama agar melakukan penelitian yang lebih
komperhensif seperti halnya yang berkaitan dengan sumber pendapatan yayasan
yang kemudian dikaitkan dengan efektivitas pelaksanaan program dengan
pendapatan yang dimiliki. Dikarenakan tidak semua lembaga yang
menyelenggarakan program rehabilitasi memiliki pendanaan yang cukup untuk

menopang fasilitas program rehabilitasi.
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